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IKHTISAR EKSEKUTIF 
 

 
Laporan Kinerja Badan Riset dan Inovasi Daerah 

Kab. Lampung Barat Tahun 2025 disusun dalam 

rangka memenuhi Peraturan Presiden Nomor 29 

Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah. 

Badan Riset dan Inovasi Daerah mempunyai tugas membantu Bupati dalam 

melaksanakan kebijakan, koordinasi, sinkronisasi, dan pengendalian Penelitian, 

Pengembangan, Pengkajian, dan Penerapan, serta Invensi dan Inovasi di daerah 

secara menyeluruh dan berkelanjutan, dan melaksanakan penyusunan rencana 

induk dan peta jalan pemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di daerah 

sebagai landasan dalam perencanaan pembangunan daerah di segala bidang 

kehidupan yang berpedoman pada nilai Pancasila. 

Untuk melaksanakan tugas dan fungsinya, pada tahun anggaran 2025 telah 

ditetapkan Perjanjian Kinerja (PK) yang dilakukan Kepala Badan Riset dan Inovasi 

Daerah dengan menetapkan sasaran strategis dan target indikator kinerja utama 

(IKU). Perjanjian Kinerja tersebut sesuai dengan sasaran strategis Badan Riset 

dan Inovasi Daerah pada Renstra BRIDA 2023 – 2026. Capaian dari sasaran dan 

indikator kinerja tahun 2025 tersebut ditunjukkan pada Tabel 1 

Tabel 1. Capaian Kinerja Tahun 2025 

Sasaran Indikator Target  Realisasi % Capaian 

Meningkatnya  

kualitas 

Penelitian dan 

Pengembangan 

Persentase 

pemanfaatan hasil  

kelitbangan 

75% 83% 110,67% 

Jumlah OPD yang 

mendapatkan 

Pembinaan 

Inovasi Daerah 

28 PD 28 PD 100% 

Pada tahun 2025, anggaran Badan Riset dan Inovasi Daerah sebesar Rp. 

4.720.110.666 untuk 2 (dua) Program, 12 (dua belas) kegiatan, dan 33 (tiga puluh 

tiga) sub kegiatan. Realisasi Anggaran sampai dengan tanggal 31 Desember 2025 

sebesar Rp. 4.362.085.028   atau 92.41%. 

Dilihat dari analisis efektifitas dan efisiensi, capaian kinerja BRIDA dinilai sangat 

efektif dan efisien. Dimana tingkat efisiensi adalah 10,77% dengan tingkat 

efektifitasnya 111,39%. Hal ini terlihat dari kinerja yang dihasilkan sesuai target 

yang ditetapkan, disisi lain penyerapan anggarannya lebih kecil dari pagu 

anggaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Dalam rangka memenuhi amanat Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 

Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan tata cara reviu 

atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, maka Pemerintah Kabupaten Lampung Barat wajib 

menyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Tahun 2025 sebagai bentuk 

pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi, serta pengelolaan resources yang 

tersedia.  

Peraturan tersebut mewajibkan setiap instansi pemerintah sebagai unsur 

penyelenggara pemerintahan negara mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok 

dan fungsinya serta kewenangan pengelolaan sumber daya dengan didasarkan suatu 

perencanaan strategik yang ditetapkan oleh masing-masing instansi. Pertanggungjawaban 

dimaksud berupa laporan yang disampaikan kepada atasan masing-masing, lembaga-lembaga 

pengawasan dan penilai akuntabilitas. 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah perwujudan kewajiban suatu instansi 

pemerintah untuk mempertanggung jawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan 

tugas organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan melalui alat 

pertanggung jawaban secara periodik. 

Untuk mencapai Akuntabilitas Instansi Pemerintah yang baik, Badan Riset dan Inovasi 

Daerah  selaku unsur pembantu pimpinan, dituntut selalu melakukan pembenahan kinerja. 

Pembenahan kinerja diharapkan mampu meningkatkan peran serta fungsi Dinas sebagai sub 

sistem dari sistem pemerintahan daerah yang berupaya memenuhi aspirasi masyarakat. 

Dalam perencanaan pembangunan daerah Kabupaten Lampung Barat, capaian tujuan 

dan sasaran pembangunan yang dilakukan tidak hanya mempertimbangkan tujuan dan 

sasaran daerah, melainkan keselarasan dengan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai pada 

lingkup Pemerintahan Kota, Propinsi dan Nasional. 

Terwujudnya suatu tata pemerintahan yang baik dan akuntabel merupakan harapan 

semua pihak. Berkenan harapan tersebut diperlukan pengembangan dan penerapan sistem 

pertanggungjawaban yang tepat, jelas, terukur legitimate sehingga penyelenggaraan 
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pemerintah dan pembangunan dapat berlangsung secara berdaya guna, berhasil guna, bersih 

dan bertanggungjawab serta bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN). 

 

B. Tugas dan Fungsi 

Badan Riset dan Inovasi Daerah (BRIDA)  dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah 

Kabupaten Lampung Barat Nomor 4 Tahun 2023 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan 

Daerah Kabupaten Lampung Barat Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan Susunan 

Perangkat Daerah. 

Badan Riset dan Inovasi Daerah merupakan unsur penunjang urusan pemerintahan di 

bidang Penelitian dan Pengembangan meliputi Penelitian, Pengembangan, Pengkajian dan 

Penerapan , serta Invensi dan Inovasi yang terintegrasi di daerah. 

Badan Riset dan Inovasi Daerah mempunyai tugas membantu Bupati dalam 

melaksanakan kebijakan, koordinasi, sinkronisasi, dan pengendalian Penelitian, 

Pengembangan, Pengkajian, dan Penerapan, serta Invensi dan Inovasi di daerah secara 

menyeluruh dan berkelanjutan, dan melaksanakan penyusunan rencana induk dan peta jalan 

pemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di daerah sebagai landasan dalam perencanaan 

pembangunan daerah di segala bidang kehidupan yang berpedoman pada nilai Pancasila. 

Untuk melaksanakan tugas pokok diatas, Badan Riset dan Inovasi Daerah mempunyai 

fungsi sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan kebijakan, fasilitasi dan pembinaan pelaksanaan penelitian, pengembangan, 

pengkajian, dan penerapan serta invensi dan inovasi di daerah yang memperkuat fungsi 

dan kedudukan ilmu pengetahuan dan teknologi di daerah sebagai landasan dalam 

perencanaan pembangunan daerah di segala bidang kehidupan yang berpedoman pada 

nilai pancasila; 

2. Penyusunan perencanaan, program, anggaran, kelembagaan, dan sumber daya penelitian, 

pengembangan, pengkajian, dan penerapan serta invensi dan inovasi di daerah yang 

berpedoman pada nilai pancasila; 

3. Koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan dibidang riset dan inovasi, kerja sama 

pembangunan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kemitraan Penelitian, 

Pengembangan, Pengkajian, dan Penerapan, serta Invensi dan Inovasi di daerah; 

4. Pemberian bimbingan teknis dan supervisi dibidang riset dan inovasi, kerja sama 

pembangunan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kemitraan Penelitian, 

Pengembangan, Pengkajian, dan Penerapan, serta Invensi dan Inovasi di daerah; 

5. Pemantauan dan evaluasi Penelitian, Pengembangan, Penyelenggaraan Pengkajian, dan 

Penerapan, serta Invensi dan Inovasi di daerah; 
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6. Pelaksanaan pembangunan, pengembangan, pengelolaan dan pemanfaatan sistem 

informasi ilmu pengetahuan dan teknologi di daerah; 

7. Koordinasi pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berbasis penelitian, 

Pengembangan, Pengkajian, dan Penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

dihasilkan oleh lembaga/ pusat/ organisasi penelitian lainnya di daerah; 

8. Koordinasi sistem ilmu pengetahuan dan teknologi di daerah; 

9. Pelaksanaan administrasi Badan; 

10. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati. 

 

C. Struktur Organisasi 

Susunan Organisasi Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Lampung 

Barat  sebagai berikut : 

1. Kepala Badan; 

2. Sekretariat terdiri dari : 

1) Sub Bagian Umum dan Perencanaan; 

2) Kelompok Jabatan Fungsional. 

3. Kelompok Jabatan Fungsional 

4. Unit Pelaksana Teknis Badan. 

Dalam melaksanakan tugas dan kewajiban Dinas dipimpin oleh Nowo Wibawono, S.Pd, 

M.Pd sebagai Kepala badan,   dalam pelaksanaan tugasnya dibantu oleh pejabat struktural 

dan Kelompok Jabatan  Fungsional sebagaimana terdapat dalam struktur organisasi dibawah 

ini : 

Gambar 1.1 
STRUKTUR ORGANISASI BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH  

KABUPATEN LAMPUNG BARAT 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Perbup No.24 Tahun 2023 
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D. Peran Strategis Perangkat Daerah 

Badan Riset dan Inovasi Daerah dengan tugas untuk melaksanakan fungsi penunjang 

urusan pemerintah yang menjadi kewenangan daerah. Dengan tujuan organisasi adalah 

meningkatnya kualitas Inovasi Daerah dengan indikator Indeks Inovasi Daerah. Sasarannya 

adalah Meningkatnya  kualitas Penelitian dan Pengembangan dengan indikatornya adalah 

Persentase pemanfaatan hasil  kelitbangan dan Jumlah OPD yang mendapatkan Pembinaan 

Inovasi Daerah.   

Inovasi menjadi salah satu bagian penting dalam mendukung peningkatan daya saing 

daerah. Pada perhitungan daya saing daerah, salah satu pilar yang menjadi penilaian adalah 

Kapabilitas Inovasi. 

Inovasi daerah didefinisikan sebagai bentuk pembaharuan dalam penyelenggaraan 

pemerintah daerah. Bentuk Inovasi yang dimaksud dapat berupa Inovasi Tata Kelola 

Pemerintahan, Inovasi Pelayanan Publik dan Inovasi bentuk lainnya sesuai bidang 

pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah. Selain itu, ada inovasi tematik yaitu 

pengelompokan inovasi berdasarkan tema-tema tertentu yang disesuaikan dengan isu-isu 

RPJMN, Reformasi Birokrasi Tematik dan juga Arahan Presiden.  

 

E. Isu Strategis Perangkat Daerah 

Berdasarkan tugas dan fungsi Badan Riset dan Inovasi Daerah, maka dirumuskan 

beberapa isu strategis antara lain : 

1. Peningkatan Kapasitas Riset; 

2. Peningkatan Kapasitas Kelembagaan dan SDM; 

3. Peningkatan Pemanfaatan hasil penelitian dan pengembangan dalam mendukung 

kebijakan daerah; 

4. Melakukan koordinasi antar instansi dan lembaga baik di daerah maupun pusat untuk 

menyelaraskan pemikiran dalam menentukan kebijakan pembangunan; 

5. Pengembangan Geopark sebagai salah satu bentuk inovasi dukungan Pemda dalam 

melaksanakan program konservasi kawasan hutan; 

6. Pengembangan Kebun Raya Liwa sebagai Techno Park; 

7. Optimalisasi penyebarluasan informasi hasil penelitian (diseminasi), advokasi, 

asistensi, supervisi dan edukasi permasyarakatan IPTEK; 

8. Peningkatan Pelaksanaan Inovasi Daerah. 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

 

 

A. Rencana Strategis Badan Riset dan Inovasi Daerah 

Renstra Badan Riset dan Inovasi Daerah Tahun 2023- 2026 merupakan penjabaran 

operasional dari RPD Kabupaten Lampung Barat 2023 -2026 telah mengakomodasi 

Program/Kegiatan/Sub Kegiatan selama kurun waktu 2023 - 2026.  

Tujuan adalah sesuatu (apa) yang akan dicapai atau dihasilkan dalam 5 (lima) tahun. 

Tujuan ditetapkan dengan mengacu kepada pada permasalahan dan isu-isu strategis. 

Sasaran adalah hasil yang akan dicapai secara nyata oleh Badan Riset dan Inovasi 

Daerah Kabupaten Lampung Barat dari masing-masing tujuan dalam rumusan yang lebih 

spesifik dan terukur dalam suatu indikator beserta targetnya. Indikator kinerja sasaran adalah 

tolok ukur keberhasilan pencapaian sasaran yang akan diwujudkan selama 4 (empat) tahun. 

Setiap indikator kinerja disertai dengan rencana tingkat capaian (target). 

Tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dalam 4 (empat) tahun kedepan terlihat dalam 

Tabel 2.1. 

TABEL 2.1 

TUJUAN DAN SASARAN JANGKA MENENGAH BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH 
 

Sumber : Renstra BRIDA 2023 - 2026 

 

1. Strategi dan Arah Kebijakan 

Strategi dan kebijakan merupakan rumusan perencanaan tentang bagaimana 

Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Lampung Barat mencapai tujuan dan sasaran 

yang efektif. Strategi merupakan langkah-langkah yang berisikan program-program 

indikatif untuk mewujudkan tujuan dan sasaran perangkat daerah. Rumusan strategi 

No TUJUAN SASARAN INDIKATOR 
TUJUAN/ SASARAN 

TARGET KINERJA TUJUAN/SASARAN PADA 
TAHUN KE 

2023 2024 2025 2026 

1. Meningkatnya 
Kualitas 
Inovasi Daerah 

 Indeks Inovasi 
Daerah 

Sangat 
Inovatif

/ 61 

Sangat 
Inovatif/ 

62 

Sangat 
Inovatif/ 

63 

Sangat 
Inovatif/ 64 

Meningkatnya  
kualitas 
Penelitian dan 
Pengembangan 
 
 

Persentase 
pemanfaatan hasil  
kelitbangan 

25 50 75 100 

   Jumlah OPD yang 
mendapatkan 
Pembinaan Inovasi 
Daerah 
 

28 28 28 28 
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merupakan pernyataan yang menjelaskan bagaimana sasaran akan dicapai yang 

selanjutnya diperjelas dengan serangkaian kebijakan. 

Berdasarkan Tujuan dan sasaran pembangunan yang telah ditetapkan maka 

dirumuskan strategi dan arah kebijakan pembangunan sebagai berikut, tersaji dalam 

Tabel 2.2.  

TABEL 2.2 

Tujuan, Sasaran, Strategi dan Arah Kebijakan 

 

Sumber : Renstra Balitbang 2023 – 2026 

 

Dari Tabel diatas, arah kebijakan terkait sasaran penelitian dan pengembangan 

“meningkatnya kualitas penelitian dan pengembangan” adalah peningkatan kapasitas 

pelaksanaan dan pemanfaatan hasil penelitian dan dan pengembangan dalam 

mendukung kebijakan daerah melalui kajian-kajian yang aplikatif dan bisa dimanfaatkan 

oleh stakeholder. Selain itu, arah kebijakan yang dilakukan berupa peningkataan 

penguatan inovasi daerah melalui Pembinaan Inovasi daerah ke Perangkat Daerah yang 

ada di Kabupaten Lampung Barat. 

Peningkatan pelaksanaan kelitbangan dan penguatan inovasi juga didukung 

dengan peningkatan Kerjasama kelitbangan dengan pihak-pihak terkait seperti 

Universitas, Media, dan semua stakeholder yang terkait dengan kelitbangan. 

  

2. Program dan Kegiatan Pembangunan 

Program dan kegiatan yang dilakukan oleh Badan Riset  dan Inovasi Daerah dalam 

mencapai tujuan dan sasaran nya disajikan dalam Tabel 2.3 sebagai berikut : 

 

 

TUJUAN RPD : Terwujudnya Tatakelola Pemerintahan yang Akuntabel, Inovatif dan Transparan 
 

SASARAN RPD : Meningkatnya kualitas Penyelenggaraan Pemerintahan 

TUJUAN SASARAN STRATEGI KEBIJAKAN 

Meningkatnya 
Kualitas Inovasi 
Daerah 

Meningkatnya  kualitas 
Penelitian dan 
Pengembangan 

• Meningkatkan keterpaduan, 
sinergitas dan sinkronisasi 
didalam pelaksanaan fungsi 
Kelitbangan 

• Mensinergikan seluruh aspek 
yang terlibat dalam peningkatan 
dan penerapan inovasi daerah 

 

• Peningkatan 
Kapasitas 
Pelaksanaan dan 
Pemanfaatan hasil 
penelitian dan 
pengembangan 
dalam mendukung 
kebijakan daerah 

• Peningkatan 
Penguatan Inovasi 
Daerah 

• Peningkatan 
kerjasama 
kelitbangan 
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Tabel 2.3 

Rincian Program dan Kegiatan Badan Riset dan Inovasi Daerah 

No Program Kegiatan 

1. PROGRAM PENUNJANG 
URUSAN PEMERINTAHAN 
DAERAH KABUPATEN/KOTA 

Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan 
Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 

Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat 
Daerah 

Kegiatan Administrasi Barang Milik Daerah pada 
Perangkat Daerah 

Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat 
Daerah 

Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah 
Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah 
Penunjang Urusan Pemerintah  Daerah 

Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan 
Pemerintahan Daerah 

Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah 
Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 

2. PROGRAM PENELITIAN DAN 
PENGEMBANGAN 

Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Bidang 
Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pengkajian 
Peraturan 
Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Bidang 
Sosial dan Kependudukan 
Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Bidang 
Ekonomi dan Pembangunan 
Kegiatan Pengembangan Inovasi dan Teknologi 

Sumber : Renstra BRIDA 2023 – 2026 

 

B. Perjanjian Kinerja dan Kerangka Pendanaan 

Dokumen Perjanjian Kinerja berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014, merupakan lembar/dokumen 

yang berisikan penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi 

yang lebih rendah untuk melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan indikator 

kinerja. Melalui komitmen penerima amanah dan kesepakatan antara penerima dan pemberi 

amanah atas kinerja terukur tertentu berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta sumber 

daya yang tersedia. 

Perjanjian Kinerja Badan Riset dan Inovasi Daerah Tahun 2025 merupakan wujud 

nyata pelaksanaan Renstra Badan Riset dan Inovasi Daerah 2023 – 2026, Rencana Kerja 2025 

dan DPA Badan Riset dan Inovasi Daerah Tahun 2025. Dalam perjalanannya, Pelaksanaan 

Perjanjian Kinerja ditingkat Pimpinan Tinggi Pratama dan Tingkat Administrator tidak 

mengalami perubahan kinerja. Sedangkan ditingkat pelaksana mengalami perubahan kinerja 

pada sub kegiatan Penyediaan Gaji dan Tunjangan, serta ada perubahan pada pagu anggaran  

dibeberapa sub kegiatan. 
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Perjanjian Kinerja Kepala Badan Riset dan Inovasi Daerah yang mempresentasikan 

kinerja instansi dengan Bupati Lampung Barat adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.4 

Perjanjian Kinerja Kepala Riset dan Inovasi Daerah Tahun 2025 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

1 Meningkatnya  kualitas Penelitian 
dan Pengembangan 

Persentase 
pemanfaatan hasil  
kelitbangan 

75% 

  Jumlah OPD yang 
mendapatkan 
Pembinaan Inovasi 
Daerah 

28 OPD 

Sumber : Perjanjian Kinerja 2025, Diolah Tim Penyusun LKjIP 

 

Perjanjian Kinerja diatas yang dijadikan acuan dalam pengukuran dan penyusunan 

Laporan Kinerja Badan Riset dan Inovasi Daerah. Perjanjian Kinerja diatas mengacu pada 

Indikator Kinerja Utama  yang telah disusun oleh BRIDA. Indikator Kinerja Utama BRIDA 

terlihat pada Tabel berikut : 

Tabel 2.5 

Indikator Kinerja Utama Badan Riset dan Inovasi Daerah 

No Sasaran Indikator 
Kinerja 

Satuan Penjelasan Target Definisi 
Operasional Formulasi Sumber 

Data 
2023 2024 2025 2026 

1. Meningkatnya  
kualitas 
Penelitian dan 
Pengembangan 

Persentase 
pemanfaatan 
hasil  
kelitbangan 

% =  ∑ jumlah 
hasil 
kelitbangan 
yang 
ditindaklanjuti 
PD / ∑ jumlah 
hasil 
kelitbangan 
yang disusun 
 

BRIDA 25 50 75 100 Kelitbangan adalah 
rangkaian kegiatan 
ilmiah yang 
bertujuan 
menghasilkan 
pemahaman baru 
dan 
mengembangkan 
penerapan praktis 
nilai dan konteks 
ilmu pengetahuan 
yang baru, atau 
cara baru dalam 
rangka 
penyelenggaraan 
pemerintahan 
 
Kelitbangan 
diperoleh dari 
kegiatan sebagai 
berikut: 
1. Penelitian 
2. Pengembangan 
3. Pengkajian 
4. Penerapan 
5. Invensi 
6. Inovasi 
 
Rumus yang 
digunakan untuk 
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mengukur kinerja 
Badan Riset dan 
Inovasi daerah 
adalah jumlah hasil 
kelitbangan yang 
digunakan atau 
ditindaklanjuti oleh 
Perangkat Daerah 
maupun 
stakeholder 
dibandingkan 
dengan jumlah 
hasil kelitbangan 
yang disusun atau 
dihasilkan oleh 
BRIDA. Hasil 
Kelitbangan 
diperoleh dari 
Kajian dan FGD 
pada tahun 
berjalan. 

  Jumlah OPD 
yang 
mendapatkan 
Pembinaan 
Inovasi 
Daerah 

OPD Jelas BRIDA 28 28 28 28 Pembinaan Inovasi 
adalah usaha yang 
meliputi 
pemberian 
bimbingan, 
pengarahan, 
penelitian, 
penggalian, 
pencatatan serta 
peningkatan mutu 
inovasi perangkat 
daerah. 

Sumber : IKU BRIDA 2023-2026 

 

Dengan kerangka pendanaan Badan Riset dan Inovasi Daerah Tahun 2025 adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 2.6 

Kerangka Pendanaan BRIDA Tahun 2025 

Sasaran Bidang Urusan/ 
Program/ Kegiatan 

Pagu Anggaran BRIDA 

RKA PPAS APBD Murni APBD 
Pergeseran  

APBD 
Perubahan 

Meningkatnya  
kualitas 
Penelitian dan 
Pengembangan 

Penelitian dan 
Pengembangan 

5.836.295.459 5.530.156.099 4.779.413.199 4.720.110.666 

Program Penunjang 
Urusan Pemerintahan 
Daerah Kabupaten/Kota 

2.763.048.989 2.873.120.275, 2.715.886.875 2.592.256.312 

Perencanaan, 
Penganggaran, dan 
Evaluasi Kinerja 
Perangkat Daerah 

32.064.000 27.814.000 22.444.000 22.444.000 

Penyusunan Dokumen 
Perencanaan Perangkat 
Daerah 

22.064.000 17.814.000 17.439.000 17.439.000 

Koordinasi dan 
Penyusunan Dokumen 
RKA-SKPD 

1.000.000 1.000.000 470.000 470.000 
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Koordinasi dan 
Penyusunan Dokumen 
Perubahan RKA-SKPD 

1.000.000 1.000.000 470.000 470.000 

Koordinasi dan 
Penyusunan DPA-SKPD 

1.000.000 1.000.000 470.000 470.000 

Koordinasi dan 
Penyusunan Perubahan 
DPA- SKPD 

1.000.000 1.000.000 462.000 462.000 

Koordinasi dan 
Penyusunan Laporan 
Capaian Kinerja dan 
Ikhtisar Realisasi Kinerja 
SKPD 

1.000.000 1.000.000 600.000 600.000 

Evaluasi Kinerja 
Perangkat Daerah 

5.000.000 5.000.000 2.533.000 2.533.000 

Administrasi Keuangan 
Perangkat Daerah 

2.322.981.699 2.444.297.275 2.441.762.275 2.255.442.712 

Penyediaan Gaji dan 
Tunjangan ASN 

2.317.481.699 2.438.797.275 2.438.797.275 2.252.477.712 

Koordinasi dan 
Penyusunan Laporan 
Keuangan Akhir Tahun 
SKPD 

2.500.000 2.500.000 1.440.000 1.440.000 

Koordinasi dan 
Penyusunan Laporan 
Keuangan Bulanan/ 
Triwulanan/ Semesteran 
SKPD 

1.000.000 1.000.000 430.000 430.000 

Penyusunan Pelaporan 
dan Analisis Prognosis 
Realisasi Anggaran 

2.000.000 2.000.000 1.095.000 1.095.000 

Administrasi Barang 
Milik Daerah pada 
Perangkat Daerah 

2.000.000 2.000.000 1.538.000 1.538.000 

Penyusunan Perencanaan 
Kebutuhan Barang Milik 
Daerah SKPD 

1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 

Penatausahaan Barang 
Milik Daerah pada SKPD 

1.000.000 1.000.000 538.000 538.000 

Administrasi 
Kepegawaian Perangkat 
Daerah 

43.500.000 43.500.000 42.893.000 42.893.000 

Monitoring, Evaluasi, dan 
Penilaian Kinerja Pegawai 

1.000.000 1.000.000 393.000 393.000 

Pendidikan dan Pelatihan 
Pegawai Berdasarkan 
Tugas dan Fungsi 

42.500.000 42.500.000 42.500.000 42.500.000 

Administrasi Umum 
Perangkat Daerah 

158.059.000 146.099.000 59.696.000 119.985.000 

Penyediaan Komponen 
Instalasi 
Listrik/Penerangan 
Bangunan Kantor 

2.725.000 2.725.000 2.725.000 2.725.000 

Penyediaan Barang 
Cetakan dan 
Penggandaan 

22.000.000 22.000.000 11.472.000 11.472.000 
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Penyediaan Bahan 
Bacaan dan Peraturan 
Perundang-undangan 

3.960.000 3.960.000 3.960.000 3.960.000 

Fasilitasi Kunjungan Tamu 4.500.000 4.500.000 4.499.000 4.409.000 

Penyelenggaraan Rapat 
Koordinasi dan Konsultasi 
SKPD 

124.874.000 112.914.000 37.130.000 97.419.000 

Pengadaan Barang Milik 
Daerah Penunjang 
Urusan Pemerintah 
Daerah 

37.800.000 18.900.000 18.900.000 18.900.000 

Pengadaan Peralatan dan 
Mesin Lainnya 

37.800.000 18.900.000 18.900.000 18.900.000 

Penyediaan Jasa 
Penunjang Urusan 
Pemerintahan Daerah 

105.045.000 105.045.000 75.588.600 77.988.600 

Penyediaan Jasa Surat 
Menyurat 

2.800.000 2.800.000 2.800.000 2.800.000 

Penyediaan Jasa 
Komunikasi, Sumber 
Daya Air dan Listrik 

19.005.000 19.005.000 19.005.000 19.005.000 

Penyediaan Jasa 
Pelayanan Umum Kantor 

83.240.000 83.240.000 53.783.600 56.183.600 

Pemeliharaan Barang 
Milik Daerah Penunjang 
Urusan Pemerintahan 
Daerah 

61.599.290 85.465.000 53.065.000 53.065.000 

Penyediaan Jasa 
Pemeliharaan, Biaya 
Pemeliharaan, Pajak dan 
Perizinan Kendaraan 
Dinas Operasional atau 
Lapangan 

35.150.000 67.550.000 35.150.000 35.150.000 

Pemeliharaan Peralatan 
dan Mesin Lainnya 

6.440.000 6.440.000 6.440.000 6.440.000 

Pemeliharaan/Rehabilitasi 
Sarana dan Prasarana 
Gedung Kantor atau 
Bangunan Lainnya 

20.009.290 11.475.000 11.475.000 11.475.000 

 Program Penelitian Dan 
Pengembangan Daerah 

3.073.246.470 2.657.035.824 2.063.526.324 2.127.854.354 

Penelitian dan 
Pengembangan Bidang 
Penyelenggaraan 
Pemerintahan dan 
Pengkajian Peraturan 

454.346.000 411.863.000 279.281.300 342.002.800 

Fasilitasi, Pelaksanaan 
dan Evaluasi Penelitian 
dan Pengembangan 
Bidang Pemerintahan 
Umum 

304.769.000 262.286.000 174.184.800 236.906.300 

Fasilitasi, Pelaksanaan 
dan Evaluasi Penelitian 
dan Pengembangan 
Bidang Keuangan dan 
Aset Daerah, Reformasi 
Birokrasi 

56.887.000 56.887.000 48.651.500 48.651.500 
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Pengelolaan Data 
Kelitbangan dan 
Peraturan 

92.690.000 92.690.000 56.445.000 56.445.000 

Penelitian dan 
Pengembangan Bidang 
Sosial dan 
Kependudukan 

1.510.927.470 1.218.611.124 1.189.759.124 1.241.365.654 

Penelitian dan 
Pengembangan 
Pendidikan dan 
Kebudayaan 

1.510.927.470 1.218.611.124 1.189.759.124 1.241.365.654 

Penelitian dan 
Pengembangan Bidang 
Ekonomi dan 
Pembangunan 

906.048.000 926.636.700 548.160.900 466.435.900 

Penelitian dan 
Pengembangan 
Pertanian, Perkebunan 
dan Pangan 

200.000.000 310.884.200- 128.147.500 128.147.500 

Penelitian dan 
Pengembangan 
Lingkungan Hidup 

556.048.000 473.537.500 291.398.400 209.673.400 

Penelitian dan 
Pengembangan 
Pekerjaan Umum 

150.000.000 142.215.000 128.615.000 128.615.000 

Pengembangan Inovasi 
dan Teknologi 

201.925.000 99.925.000 46.325.000 78.050.000 

Penelitian, 
Pengembangan, dan 
Perekayasaan di Bidang 
Teknologi dan Inovasi 

201.925.000 99.925.000 46.325.000 78.050.000 

Sumber : DPA Balitbang 2025 

 

C. Target Kinerja Tahun 2025 Menurut Renstra 

Target Kinerja Badan Riset dan Inovasi Daerah yang tertuang di Renstra Badan Riset 

dan Inovasi Daerah 2025 adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.7 
Target Kinerja Badan Riset dan Inovasi Daerah 

Sumber : Renstra BRIDA 2023-2026 

 

No TUJUAN SASARAN INDIKATOR 
TUJUAN/ SASARAN 

TARGET 2025 

1. Meningkatnya 
Kualitas Inovasi 
Daerah 

 Indeks Inovasi 
Daerah 

Sangat Inovatif/ 
63 

Meningkatnya  
kualitas 
Penelitian dan 
Pengembangan 
 

Persentase 
pemanfaatan hasil  
kelitbangan 

75% 

   Jumlah OPD yang 
mendapatkan 
Pembinaan Inovasi 
Daerah 

28 
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Dari target kinerja sasaran strategis tahun 2025 diatas, diturunkan dalam bentuk 

program/kegiatan dengan  target kinerja adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.8 

Target Kinerja Program dan Kegiatan 

No Sasaran Program/Kegiatan Indikator Target 

1. Meningkatnya hasil penelitian dan 
pengembangan yang dapat 
ditindaklanjuti 

Jumlah hasil Penelitian dan 
Pengembangan Sosial, 
Ekonomi, Pemerintahan, 
Pembangunan,Inovasi 
Daerah dan Teknologi yang 
dapat ditindaklanjuti 

24 laporan 

 Terlaksananya penelitian dan 
pengembangan bidang 
penyelenggaraan pemerintahan 
dan pengkajian peraturan 

Jumlah penelitian dan 
pengembangan bidang 
penyelenggaraan 
pemerintahan dan 
pengkajian peraturan 

18 Laporan 

 Terlaksananya Fasilitasi, 
Pelaksanaan dan Evaluasi 
Penelitian dan Pengembangan 
Bidang Pemerintahan Umum 

Jumlah laporan hasil 
pelaksanaan fasilitasi, 
pelaksanaan dan evaluasi 
penelitian dan 
pengembangan bidang 
pemerintahan umum 

15 Laporan 

 Terlaksananya Fasilitasi, 
Pelaksanaan dan Evaluasi 
Penelitian dan Pengembangan 
Bidang Keuangan dan Aset Daerah, 
Reformasi Birokrasi 

Jumlah laporan hasil 
pelaksanaan fasilitasi, 
pelaksanaan dan evaluasi 
penelitian dan 
pengembangan Bidang 
Keuangan dan Aset Daerah, 
Reformasi Birokrasi 

1 Laporan 

 Terkelolanya Data Kelitbangan dan 
Peraturan dengan Baik 

Jumlah Data Kelitbangan 
dan Peraturan yang 
Terkelola dengan Baik 

2 Laporan 

 Terlaksananya penelitian dan 
pengembangan Bidang Sosial dan 
Kependudukan 

Jumlah penelitian dan 
pengembangan Bidang 
Sosial dan Kependudukan 

1 Dokumen 

 Terlaksananya penelitian dan 
pengembangan Pendidikan dan 
kebudayaan 

Jumlah dokumen hasil 
penelitian dan 
pengembangan pendidikan 
dan kebudayaan 

1 Dokumen 

 Terlaksananya penelitian dan 
pengembangan Bidang Ekonomi 
dan Pembangunan 

Jumlah penelitian dan 
pengembangan Bidang 
Ekonomi dan Pembangunan 

4 Dokumen 

 Terlaksananya Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian, 
Perkebunan dan Pangan 

Jumlah Dokumen Hasil 
Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian, 
Perkebunan dan Pangan 

2 Dokumen 

 Terlaksananya penelitian dan 
pengembangan Lingkungan Hidup 

Jumlah dokumen hasil 
penelitian dan 
pengembangan Lingkungan 
Hidup 

1 Dokumen 

 Terlaksananya penelitian dan 
pengembangan Pekerjaan Umum 

Jumlah dokumen hasil 
penelitian dan 
pengembangan Pekerjaan 
Umum 

1 Dokumen 
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 Terlaksananya Verifikasi Inovasi 
dan Teknologi 

Jumlah hasil laporan inovasi 
dan teknologi yang 
terverifikasi 
pengembangannya 

1 Laporan 

 Terlaksananya Penelitian, 
Pengembangan, dan Perekayasaan 
di Bidang Teknologi dan Inovasi 

Jumlah Dokumen Hasil 
Penelitian, Pengembangan, 
dan Perekayasaan di Bidang 
Teknologi dan Inovasi 

1 Dokumen 

2. Tersedianya penunjang urusan 
pemerintahan daerah 

Nilai SAKIP Perangkat 
Daerah 

80 poin 

 - Tersusunnya Dokumen 
Perencanaan Perangkat Daerah 
 

- Tersusunnya Dokumen 
Penagnggaran Perangkat 
Daerah 

- Terlaksananya Evaluasi Kinerja 
Perangkat Daerah 

 

- Jumlah Dokumen 
Perencanaan Perangkat 
Daerah 

- Tersusunnya Dokumen 
Penganggaran Perangkat 
Daerah 

- Terlaksananya Evaluasi 
Kinerja Perangkat Daerah 

 

11 Dokumen 
 
 

5 Dokumen 
 
 

12 Dokumen 

 Tersusunnya Dokumen 
Perencanaan Perangkat Daerah 

Jumlah Dokumen 
Perencanaan Perangkat 
Daerah 

11 Dokumen 

 Tersedianya Dokumen RKA-SKPD 
dan Laporan Hasil Koordinasi 
Penyusunan Dokumen RKA SKPD 

Jumlah Dokumen RKA-SKPD 
dan Laporan Hasil Koordinasi 
Penyusunan Dokumen RKA-
SKPD 

1 Dokumen 

 Tersedianya Dokumen Perubahan 
RKA-SKPD dan Laporan Hasil 
Koordinasi Penyusunan Dokumen 
Perubahan RKA-SKPD 

Jumlah Dokumen Perubahan 
RKA-SKPD dan Laporan Hasil 
Koordinasi Penyusunan 
Dokumen Perubahan RKA-
SKPD 

1 Dokumen 

 Tersedianya Dokumen DPA-SKPD 
dan Laporan Hasil Koordinasi 
Penyusunan Dokumen DPA SKPD 

Jumlah Dokumen DPA-SKPD 
dan Laporan Hasil Koordinasi 
Penyusunan Dokumen DPA-
SKPD 

1 Dokumen 

 Tersedianya Dokumen Perubahan 
DPA-SKPD dan Laporan Hasil 
Koordinasi Penyusunan Dokumen 
Perubahan DPA-SKPD 

Jumlah Dokumen Perubahan 
DPA-SKPD dan Laporan Hasil 
Koordinasi Penyusunan 
Dokumen Perubahan DPA-
SKPD 

1 Dokumen 

 Tersedianya Laporan Capaian 
Kinerja dan Ikhtisar Realisasi 
Kinerja SKPD dan Laporan Hasil 
Koordinasi Penyusunan Laporan 
Capaian Kinerja dan Ikhtisar 
Realisasi Kinerja SKPD 

Jumlah Laporan Capaian 
Kinerja dan Ikhtisar Realisasi 
Kinerja SKPD dan Laporan 
Hasil Koordinasi Penyusunan 
Laporan Capaian Kinerja dan 
Ikhtisar Realisasi Kinerja 
SKPD 

1 Laporan 

 Terlaksananya Evaluasi Kinerja 
Perangkat Daerah 

Jumlah Laporan Evaluasi 
Kinerja Perangkat Daerah 

12 Laporan 

 - Tersedianya Gaji dan Tunjangan 
ASN 
 

- Tersedianya Laporan Keuangan 
Akhir Tahun SKPD dan Laporan 
Hasil Koordinasi Penyusunan 
Laporan Keuangan Akhir Tahun 
SKPD 

 

- Jumlah Orang yang 
Menerima Gaji dan 
Tunjangan ASN 

- Jumlah Laporan 
Keuangan Akhir Tahun 
SKPD dan Laporan Hasil 
Koordinasi Penyusunan 
Laporan Keuangan Akhir 
Tahun SKPD 

27 orang/bulan 
 
 

1 Laporan 
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- Tersedianya Laporan Keuangan 
Bulanan/Triwulanan/Semesteran 
SKPD dan Laporan Koordinasi 
Penyusunan Laporan Keuangan 
Bulanan/Triwulanan/ 
Semesteran SKPD 

 
 

 
- Tersedianya Dokumen 

Pelaporan dan Analisis 
Prognosis Realisasi Anggaran 

- Jumlah Laporan 
Keuangan 
Bulanan/Triwulanan/ 
Semesteran SKPD dan 
Laporan Koordinasi 
Penyusunan Laporan 
Keuangan 
Bulanan/Triwulanan/ 
Semesteran SKPD 

- Jumlah Dokumen 
Pelaporan dan Analisis 
Prognosis Realisasi 
Anggaran 

2 Laporan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 Dokumen 

 Tersedianya Gaji dan Tunjangan 
ASN 

Jumlah Orang yang 
Menerima Gaji dan 
Tunjangan ASN 

27 orang/bulan 

 Tersedianya Laporan Keuangan 
Akhir Tahun SKPD dan Laporan 
Hasil Koordinasi Penyusunan 
Laporan Keuangan Akhir Tahun 
SKPD 

Jumlah Laporan Keuangan 
Akhir Tahun SKPD dan 
Laporan Hasil Koordinasi 
Penyusunan Laporan 
Keuangan Akhir Tahun SKPD 

1 Laporan 

 Tersedianya Laporan Keuangan 
Bulanan/Triwulanan/Semesteran 
SKPD dan Laporan Koordinasi 
Penyusunan Laporan Keuangan 
Bulanan/Triwulanan/ Semesteran 
SKPD 

Jumlah Laporan Keuangan 
Bulanan/Triwulanan/ 
Semesteran SKPD dan 
Laporan Koordinasi 
Penyusunan Laporan 
Keuangan 
Bulanan/Triwulanan/ 
Semesteran SKPD 

2 Laporan 

 Tersedianya Dokumen Pelaporan 
dan Analisis Prognosis Realisasi 
Anggaran 

Jumlah Dokumen Pelaporan 
dan Analisis Prognosis 
Realisasi Anggaran 

1 Dokumen 

 Tersusunnya dokumen 
Administrasi Barang Milik Daerah 
pada Perangkat Daerah 

Jumlah dokumen 
Administrasi Barang Milik 
Daerah pada Perangkat 
Daerah 

3 Dokumen 

 Tersedianya Rencana Kebutuhan 
Barang Milik Daerah SKPD 

Jumlah Rencana Kebutuhan 
Barang Milik Daerah SKPD 

1 Dokumen 

 Terlaksananya Penatausahaan 
Barang Milik Daerah pada SKPD 

Jumlah Laporan 
Penatausahaan Barang Milik 
Daerah pada SKPD 

2 Laporan 

 - Terlaksananya Monitoring, 
Evaluasi, dan Penilaian Kinerja 
Pegawai 

- Terlaksananya Pendidikan dan 
Pelatihan Pegawai Berdasarkan 
Tugas dan Fungsi 

- Jumlah Dokumen 
Monitoring, Evaluasi, dan 
Penilaian Kinerja Pegawai 

- Jumlah Pegawai 
Berdasarkan Tugas dan 
Fungsi yang Mengikuti 
Pendidikan dan Pelatihan 

1 Dokumen 
 
 

5 orang 

 Terlaksananya Monitoring, 
Evaluasi, dan Penilaian Kinerja 
Pegawai 

Jumlah Dokumen 
Monitoring, Evaluasi, dan 
Penilaian Kinerja Pegawai 

1 Dokumen 

 Terlaksananya Pendidikan dan 
Pelatihan Pegawai Berdasarkan 
Tugas dan Fungsi 

Jumlah Pegawai 
Berdasarkan Tugas dan 
Fungsi yang Mengikuti 
Pendidikan dan Pelatihan 

5 orang 

 - Tersedianya Komponen Instalasi 
Listrik/Penerangan Bangunan 
Kantor 

- Jumlah Paket Komponen 
Instalasi 
Listrik/Penerangan 

1 Paket 
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- Tersedianya Barang Cetakan 
dan Penggandaan 
 
 

- Tersedianya Bahan Bacaan dan 
Peraturan Perundang-undangan 
 
 

- Terlaksananya Fasilitasi 
Kunjungan Tamu 

- Terlaksananya Penyelenggaraan 
Rapat Koordinasi dan Konsultasi 
SKPD 

Bangunan Kantor yang 
Disediakan 

- Jumlah Paket Barang 
Cetakan dan 
Penggandaan yang 
Disediakan 

- Jumlah Dokumen Bahan 
Bacaan dan Peraturan 
Perundang-Undangan 
yang Disediakan 

- Jumlah Laporan Fasilitasi 
Kunjungan Tamu 

- Jumlah Laporan 
Penyelenggaraan Rapat 
Koordinasi dan Konsultasi 
SKPD 

 
 

1 Paket 
 
 
 

4 Dokumen 
 
 

 
 

12 Laporan 
 

22 Laporan 

 Tersedianya Komponen Instalasi 
Listrik/Penerangan Bangunan 
Kantor 

Jumlah Paket Komponen 
Instalasi Listrik/Penerangan 
Bangunan Kantor yang 
Disediakan 

1 Paket 

 Tersedianya Barang Cetakan dan 
Penggandaan 

Jumlah Paket Barang 
Cetakan dan Penggandaan 
yang Disediakan 

1 Paket 

 Tersedianya Bahan Bacaan dan 
Peraturan Perundang-undangan 

Jumlah Dokumen Bahan 
Bacaan dan Peraturan 
Perundang-Undangan yang 
Disediakan 

4 Dokumen 

 Terlaksananya Fasilitasi Kunjungan 
Tamu 

Jumlah Laporan Fasilitasi 
Kunjungan Tamu 

12 Laporan 

 Terlaksananya Penyelenggaraan 
Rapat Koordinasi dan Konsultasi 
SKPD 

Jumlah Laporan 
Penyelenggaraan Rapat 
Koordinasi dan Konsultasi 
SKPD 

22 Laporan 

 Terlaksananya pengadaan barang 
milik daerah 

Jumlah Barang Milik Daerah 
Penunjang Urusan 
Pemerintah Daerah yang 
diadakan 

1 Unit 

 Tersedianya Peralatan dan Mesin 
Lainnya 

Jumlah Unit Peralatan dan 
Mesin Lainnya yang 
Disediakan 

1 Unit 

 - Terlaksananya Penyediaan Jasa 
Surat Menyurat 
 

- Tersedianya Jasa Komunikasi, 
Sumber Daya Air dan Listrik 

 
 
 

- Tersedianya Jasa Pelayanan 
Umum Kantor 

- Jumlah Laporan 
Penyediaan Jasa Surat 
Menyurat 

- Jumlah Laporan 
Penyediaan Jasa 
Komunikasi, Sumber Daya 
Air dan Listrik yang 
Disediakan 

- Jumlah Laporan 
Penyediaan Jasa 
Pelayanan Umum Kantor 
yang Disediakan 

1 Laporan 
 
 

3 Laporan 
 
 
 
 

1 Laporan 

 Terlaksananya Penyediaan Jasa 
Surat Menyurat 

Jumlah Laporan Penyediaan 
Jasa Surat Menyurat 

1 Laporan 

 Tersedianya Jasa Komunikasi, 
Sumber Daya Air dan Listrik 

Jumlah Laporan Penyediaan 
Jasa Komunikasi, Sumber 
Daya Air dan Listrik yang 
Disediakan 

3 Laporan 
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 Tersedianya Jasa Pelayanan Umum 
Kantor 

Jumlah Laporan Penyediaan 
Jasa Pelayanan Umum 
Kantor yang Disediakan 

1 Laporan 

 Terlaksananya Pemeliharaan 
Barang Milik Daerah Penunjang 
Urusan Pemerintahan Daerah 

Jumlah Barang Milik Daerah 
Penunjang Urusan 
Pemerintahan Daerah yang 
dipelihara 

8 Unit 

 Tersedianya Jasa Pemeliharaan, 
Biaya Pemeliharaan, Pajak dan 
Perizinan Kendaraan Dinas 
Operasional atau Lapangan 

Jumlah Kendaraan Dinas 
Operasional atau Lapangan 
yang Dipelihara dan 
dibayarkan Pajak dan 
Perizinannya 

2 Unit 

 Terlaksananya Pemeliharaan 
Peralatan dan Mesin Lainnya 

Jumlah Peralatan dan Mesin 
Lainnya yang Dipelihara 

5 Unit 

 Terlaksananya 
Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana 
dan Prasarana Gedung Kantor atau 
Bangunan Lainnya 

Jumlah Sarana dan 
Prasarana Gedung Kantor 
atau Bangunan Lainnya yang 
Dipelihara/ Direhabilitasi 

1 Unit 

Sumber : Renstra 2023- 2026 
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BAB III 

KAPASITAS ORGANISASI 

 

 

A. Analisis Sumber Daya Manusia 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi nya, BRIDA memiliki sumberdaya manusia 

dengan jumlah 72 orang, terdiri dari 22 orang PNS, 3 orang Pegawai Pemerintah Dengan 

Perjanjian Kerja (P3K) dan 47 orang Pegawai Pemerintah Dengan Perjanjian Kerja Paruh Waktu 

(P3K Paruh Waktu). Secara Distribusi, Jumlah pegawai BRIDA dapat dilihat dalam tabel 

berikut. 

Tabel 3.1 

Distribusi Pegawai BRIDA 

No Lokasi 
Jumlah Pegawai 

PNS/CPNS P3K 
P3K Paruh 

Waktu 

1. Badan Riset dan Inovasi 
Daerah 

22 
 
 

2 3 

2. Kantor UPT Kebun Raya 
Liwa 

2 1 44 

Sumber : Data DUK 2025, Diolah oleh Tim Penyusun LKjIP 

 

Badan Riset dan Inovasi Daerah memiliki 5 Jabatan Struktural dan 5 Jabatan 

Fungsional Penyetaraan, yaitu: 

a. 1 (satu) orang Kepala Badan, Eselon II.a 

b. 1 (satu) orang Sekretaris Badan, Eselon III 

c. 1 (satu) orang Kepala Sub Bagian/Sub Bidang, Eselon IV.a 

d. 1 (satu) orang Kepala UPT Kebun Raya Liwa 

e. 1 (satu) orang Kasubag TU UPT Kebun Raya Liwa 

f. 1 (satu) Peneliti Ahli Muda 

g. 2 (dua) orang Analis Data Ilmiah Ahli Muda 

h. 1 (satu) orang Analisis Keuangan Pusat/Daerah Ahli Muda 

i. 1 (satu) orang Penata Penerbitan Ilmiah Ahli Muda 

j. 1 (satu) orang Analis Pemanfaatan IPTEK Ahli Muda 

 

Berdasarkan Jenjang Pendidikan, PNS pegawai Badan Riset dan Inovasi Daerah  

terlihat seperti dalam Tabel 3.2 sebagai berikut : 
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Tabel 3.2 

Jumlah PNS Berdasarkan Kepangkatan/Golongan 

No Golongan Jumlah 

1. IV.c 0 

2. IV.b 1 

3. IV.a 3 

4. III.d 5 

5. III.c 1 

6. III.b 4 

7. III.a 2 

8. II.d 2 

9. II.c 1 

10. II.a 1 

Sumber : Data DUK 2025, Diolah oleh Tim Penyusun LKjIP 

 

Tingkat Pendidikan pegawai ASN Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten 

Lampung Barat, dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.3 

Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

No Jenjang Pendidikan Jumlah % 

1. S2 5 7 

2. S1 24 33,33 

3. Diploma 4 5,5 

4. SMA 38 52,77 

5. SMP 1 1,4 

Sumber : Data DUK 2025, Diolah oleh Tim Penyusun LKjIP 

 

Pada rekapitulasi analisis beban kerja Badan Riset dan Inovasi Daerah diperlukan 

pegawai sebanyak 59 (lima puluh sembilan) orang, namun belum memperhitungkan teknisi 

perkebunrayaan. Secara eksisting jumlah pegawai BRIDA saat ini 24 orang PNS, 3 orang P3K 

dan 47 orang P3K Paruh Waktu.  
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B. Analisis Sarana dan Prasarana 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi, Badan Riset dan Inovasi Daerah dilengkapi 

dengan sarana dan prasarana pendukung seperti Gedung Kantor, Kendaraan Dinas, dan 

sarana pendukung lainnya. Sarana dan Prasarana terdapat di Kantor BRIDA dan UPTD Kebun 

Raya Liwa 

• Sarana dan Prasarana di Kantor BRIDA 

Secara umum daftar sarana dan prasarana Badan Riset dan Inovasi Daerah terlihat 

sebagaimana Tabel 3.4 

Tabel 3.4 
Rekapitulasi Sarana dan Prasarana 
BRIDA Kabupaten Lampung Barat 

 

No Nama Barang Jumlah Kondisi 
1. Bangunan Gedung kantor 

permanen 
1 unit baik 

2. Minibus 2 unit baik 

3. Kursi 69 unit 35 unit dalam 
kondisi rusak 

4. Meja 51 unit 23 unit dalam 
kondisi rusak 

5. Filing Cabinet 5 unit 4 unit dalam 
kondisi rusak 

6. Lemari Arsip 5 unit 1 unit dalam 
kondisi rusak 

7. Alat penghancur kertas 1 unit baik 

8. Brankas 1 unit baik 
9. Camera Electronic 2 unit rusak 

10 Kompas geologi 1 unit baik 

11 Laptop 6 unit 3 unit dalam 
kondisi baik 

12 PC Unit 9 unit 2 unit dalam 
kondisi baik 

13 Printer 5 unit 3 unit dalam 
kondisi baik 

14 Scanner 1 unit baik 

15 Plotter 1 unit baik 

16 Rol Meter 1 unit baik 
Sumber : Data Inventaris Barang 2025 

 

Dari data diatas, sarana dan prasarana pada Badan Riset dan Inovasi Daerah cukup 

memadai meskipun secara kondisi beberapa dalam kondisi rusak berat. Saat ini perlu adanya 

penghapusan asset yang tidak bisa dipakai kembali. Selain itu untuk pelaksanaan pekerjaan 

sehari-hari perlu penambahan laptop/komputer agar pekerjaan berjalan optimal terutama 

untuk kegiatan database data kelitbangan. 

Selain asset diatas, ada asset yang tidak berwujud berupa website kelitbangan. 

Website kelitbangan digunakan sebagai media online dalam penyebarluasan hasil kelitbangan 
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dan informasi-informasi terkait Badan Riset dan Inovasi Daerah. Alamat website Badan Riset 

dan Inovasi Daerah https://brida.lampungbaratkab.go.id/.  Website Badan Riset dan Inovasi 

Daerah terlihat seperti Gambar 3.1 berikut 

 

Gambar 3.1 
Website Badan Riset dan Inovasi Daerah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : website BRIDA 

 

• Sarana dan Prasarana Di Kantor UPTD Kebun Raya Liwa 

Secara umum daftar sarana dan prasarana Kantor UPTD Kebun Raya Liwa terlihat 

sebagaimana Tabel 3.5 

Tabel 3.5 
Rekapitulasi Sarana dan Prasarana 

UPTD Kebun Raya Liwa Kabupaten Lampung Barat 
 

No Nama Barang Jumlah Kondisi 

1. Tanah Hutan Wisata (Kebun Raya 
Liwa) 

860.000 m2 baik 

2. Mesin Pompa Air 7 unit 2 unit baik, 5 unit 
rusak  

3. Genset 2000 watt 2 unit  baik 

4. Pick Up 1 unit Kurang baik 
5. Truck/Box 1 unit Kurang baik 

6. Sepeda motor 2 unit baik 

7. Sepeda Motor Roda 3 1 unit baik 

8. Grobak sorong/Lori 4 unit baik 
9. GPS 4 unit  
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10 Shine Saw 2 unit Baik 
11 Mesin Press 1 unit Kurang baik 

12 Timbangan Duduk Digital 1 unit Kurang baik 

13 Gerinda Listrik 1 unit Baik 
14 Mesin Las Listrik Earth CLamp 1 unit Baik 

15 Tank Mesin 3 unit  

16 Mobile Pos (Pembayaran E-
Ticketing) 

1 unit Baik 

17 Speaker Aktif Baretone 1 unit Baik 

18 Megaphone TOA Seri ZH-2015S 1 unit Baik 
19 Mesin Potong Rumput Stihl 10 unit Baik 

20 Mesin Potong Bunga Tasco 1 unit Baik 

21 Meja Kerja 2 unit Baik 

22 Kursi Taman 2 unit Baik 
23 Priter Laser Jet HP 1 unit  

24 Sumur Bor 1 unit Baik 

25 Bangunan Persemaian Paranet 1 unit Baik 

26 Bangunan Gerbang Utama KRL 1 unit Baik 

27 Mushola 1 unit Baik 

28 Kedai Kopi 1 unit Baik 

29 Plaza Utama 1 unit Baik 

30 Pos Parkir 1 unit Baik 
31 Gerbang Entrance 1 unit Baik 

32 Gazebo 15 unit Baik 

33 Papan Seluncur/Playground 2 unit Kurang baik 

34 Area Playground 1 unit Kurang baik 
35 Area Bermain Anak 1 unit Kurang baik 

36 Tribun 1 unit Baik 

37 Tempat Parkir Motor & Mobil 1 unit Baik 

38 Bangunan Nomenclatur KRL 1 unit Baik 
39 Rumah Jaga 1 unit Baik 

40 Shelter/Kios 2 unit Baik 

41 Menara Pandang 1 unit Baik 
42 Kamar Mandi 5 unit  

43 Tower Air 4 unit Baik 

44 Jaringan Air Bersih 3 unit Baik 

45 Bangunan Bank Sampah Induk 1 unit Baik 
46 Buku Ensiklopedia, Kamus, Buku 

Referensi 
4 buah Baik 

47 Maket/Miniatur KRL 1 buah Baik 

48 Paket Baju Adat Lampung 2 paket Baik 

49 Jalan Khusus 10 ruas Baik 

50 Joging Track 2 ruas Baik 
Sumber : Data Inventaris Barang 2025 

 

 

C. Analisis DPA Tahun Anggaran 2025 

Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) merupakan dokumen yang memuat 

pendapatan dan belanja setiap SKPD yang digunakan sebagai dasar pelaksanaan oleh 
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pengguna anggaran. Dokumen pelaksanaan anggaran memuat alokasi anggaran yang 

disediakan kepada pengguna anggaran. 

Pagu Anggaran Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Lampung Barat pada 

Tahun 2025 sebesar Rp. 5.530.156.099. Dengan adanya Instruksi Presiden No. 1 Tahun 2025 

pagu anggaran BRIDA mengalami efisiensi menjadi Rp. 4.779.413.199. Pagu BRIDA kemudian 

mengalami perubahan kembali karena adanya penataan belanja menjadi Rp. 4.720.110.666 

Dari pagu diatas, rincian belanja Badan Riset dan Inovasi Daerah adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 3.6 

Struktur Belanja Badan Riset dan Inovasi Daerah 

Uraian PAGU BELANJA 

APBD MURNI APBD SETELAH 
EFISIENSI 

APBD PERUBAHAN 

Belanja  5.530.156.099 4.779.413.199 4.720.110.666 

- Belanja Pegawai 2.438.797.275 2.438.797.275 2.252.477.712 
- Belanja Barang dan 

Jasa 
2.948.459.824 2.212.716.924 2.339.733.954 

- Belanja Modal  142.899.000 127.899.000 127.899.000 
Sumber : DPA Balitbang 2025, Diolah oleh Tim Penyusun LKjIP 
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BAB IV 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

 

A. Tindak Lanjut LHE Internal 2025 

Rekomendasi atas Tindak Lanjut Akuntabilitas Kinerja Tahun 2025 Badan Riset dan 

Inovasi Daerah adalah agar memberikan reward terhadap pegawai yang sangat baik kinerja 

dan punishment terhadap pegawai yang sangat buruk kinerjanya serta memaksimalkan 

penerapan Peraturan Bupati Lampung Barat Nomor 11 Tahun 2025 tentang Tambahan 

Penghasilan Pegawai Aparatur Sipil Negara sebagai dasar pemberian TPP. 

Badan Riset dan Inovasi Daerah telah menerapkan pemberian reward dan punishment 

untuk dasar pembayaran TPP berdasarkan produktivitas kinerja (Sasaran Kinerja Pegawai/ 

SKP) dan disiplin kerja (absensi harian pegawai). Selain itu, Peraturan Bupati Lampung Barat 

Nomor 11 Tahun 2025 sudah dijadikan dasar dalam pembayaran TPP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Capaian Kinerja 

Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Lampung Barat telah melaksanakan 

pengukuran kinerja atas kinerja yang telah diperjanjikan Kepala Badan Riset dan Inovasi 

Daerah dengan Pj. Bupati Kabupaten Lampung Barat. Capaian Kinerja Badan Riset dan Inovasi 

Daerah Tahun 2025 dapat dilihat pada Tabel 4.1 sebagai berikut : 
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Tabel 4.1  
Capaian Kinerja BRIDA Tahun 2025 

 
Sasaran Strategis Indikator Capaian 2025 Capaian 

Akhir 
Renstra 

2026 

Target Realisasi Persentase 

Meningkatnya  
kualitas Penelitian 
dan Pengembangan 

Persentase 
pemanfaatan hasil  
kelitbangan 

75% 83% 110.67% 100% 

 Jumlah OPD yang 
mendapatkan 
Pembinaan Inovasi 
Daerah 

28 PD 28 PD 100% 112 PD 

Sumber : Evaluasi dan Monitoring BRIDA 2025 

 

Analisis Capaian Indikator Kinerja Sasaran Strategis secara rinci diuraikan sebagai berikut : 

• Persentase pemanfaatan hasil kelitbangan 

Persentase pemanfaatan hasil kelitbangan dihitung dari “jumlah hasil kelitbangan yang 

ditindaklanjuti oleh PD dibagi dengan jumlah kelitbangan yang dihasilkan/disusun”. 

Hasil kelitbangan pada tahun 2025 diperoleh dari kajian dan Focus Group Discussion 

(FGD) dengan tema tertentu. Kajian yang dilakukan pada tahun 2025 berjumlah 2 kajian dan 

FGD tema tertentu berjumlah 4 FGD. Jumlah total hasil kelitbangan tahun 2025 sebanyak 6 

hasil. 

Hasil kelitbangan  dihasilkan dari beberapa sub kegiatan yang ada di BRIDA, yaitu : 

1. Sub Kegiatan Fasilitasi, Pelaksanaan dan Evaluasi Penelitian dan Pengembangan Bidang 

Pemerintahan Umum 

Sub Kegiatan ini menghasilkan 3 FGD tema tertentu. Tema yang diambil merupakan 

hasil inisiasi dari BRIDA namun dikoordinasikan dengan Perangkat Daerah terkait. Tema- 

temanya adalah sebagai berikut : 

- Tema terkait sampah. Sebelum pelaksanaan, tema ini dikoordinasikan dengan 

Dinas Lingkungan Hidup, sehingga narasumber dan peserta yang mengikuti FGD 

adalah stakeholder yang berkaitan dengan tema sampah. Narasumber berasal dari 

Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung dan Komunitas Peduli Sampah 

Pesawaran (Direktur KSM Berkah Mandiri Sejahtera). Peserta berasal dari OPD 

terkait yaitu Dinas Lingkungan Hidup, Bappeda, Dinas PU, Dinas Pendidikan, Dinas 

PMP, Kecamatan dan Pekon. Selain itu peserta juga berasal dari komunitas peduli 

sampah yang ada di Kecamatan Balik Bukit dan Sukau. Jumlah Peserta adalah 25 

orang. 

- Tema Potensi Bencana Alam. Tema ini merupakan inisiasi BRIDA dan 

dikoordinasikan dengan Badan Penanggulangan Bencana Daerah. Narasumber 
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FGD ini adalah Kepala Badan Riset dan Inovasi Daerah dan Kepala BPBD. Peserta 

berasal dari Perangkat Daerah yaitu BPBD, Dinas Sosial, Dinas PUPR, Dinas 

Lingkungan Hidup, Bappeda, dan Seluruh Kecamatan. Jumlah Peserta adalah 25 

orang. 

- Pengembangan Konservasi Kebun Raya Liwa. Kegiatan ini merupakan inisiasi dari 

BRIDA. Kebun Raya merupakan UPTD dibawah BRIDA. Narasumber bincang santai 

adalah Peneliti Ahli Botani dari Badan Riset dan Inovasi Nasional yang merupakan 

Pembina dari Kebun Raya Liwa. Dengan peserta dari Bappeda, BRIDA dan pegawai 

Kebun Raya Liwa. Dengan jumlah peserta sebanyak 25 orang.  

2. Sub Kegiatan Fasilitasi, Pelaksanaan dan Evaluasi Penelitian dan Pengembangan Bidang 

Keuangan dan Aset Daerah, Reformasi Birokrasi 

Sub kegiatan ini menghasilkan 1 FGD dengan tema Peningkatan PAD. Tema FGD 

merupakan permintaan dari Badan Pendapatan Daerah, berdasarkan surat Bapenda 

Nomor 971/455/IV.02/2025 tentang Permohonan Fasilitas Pelaksanaan FGD. 

Narasumber FGD berasal dari Bapenda Provinsi dan Kepala Sub Direktorat Wilayah II 

pada Direktorat Pendapatan Daerah Kemendagri. Peserta berasal dari OPD : Bappeda, 

BRIDA, Bapenda, BKAD, Dinas Pendidikan, Dinas Kesehatan, Dinas Perhubungan, Dinas 

Lingkungan Hidup, Dinas PUPR, Dinas Perikanan, Dinas Perkebunan dan Peternakan, 

Dinas Koperasi, UMKM dan Perdagangan, Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian, Dinas 

Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata, Bagian Umum, RSUD Alimuddin Umar, dan 

Camat Se Kabupaten Lampung Barat. 

3. Sub Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Perkebunan dan Pangan 

Sub kegiatan ini menghasilkan kajian tentang pangan. Kajian ini merupakan permintaan 

dari Dinas Ketahanan Pangan dalam rangka Percepatan Penganekaragaman Pangan 

Berbasis Sumberdaya Lokal. Kajian ini dilaksanakan oleh Universitas Lampung.  

4. Sub Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Pekerjaan Umum 

Sub Kegiatan ini menghasilkan tentang Survey Indeks Kepuasan Layanan Infrastruktur. 

Survey IKLI merupakan amanat dari RPD Kabupaten Lampung Barat. Survey dilakukan 

oleh UIN Radin Intan Lampung. 

 

Kajian dan FGD yang telah dihasilkan/disusun adalah sebagai berikut : 

➢ Kajian Penyusunan Indeks Kepuasan Layanan Infrastruktur 

Penyusunan Indeks Kepuasaan Layanan Infrastruktur ini bekerjasama dengan 

Universitas Islam Negeri Radin Intan Lampung (UIN RIL). Penyusunan indeks ini 

dilakukan untuk melihat gambaran sejauh mana kepuasaan masyarakat 

terhadap layanan infrastruktur yang diadakan oleh Pemerintah Daerah. Hasil 
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indeks pun menjadi salah satu indikator dalam penilaian pembangunan. Hasil 

pengukuran Survey Indeks Kepuasan Layanan Infrastruktur pada tahun 2025 

adalah 72,08 dengan mutu pelayanan C  “Cukup Baik”. Layanan infrastruktur 

yang dinilai adalah : infrastruktur jaringan listrik, infrastruktur jaringan internet, 

infrastruktur jalan dan jembatan, infrastruktur RTH publik, infrastruktur lampu 

penerangan jalan, infrastruktur jaringan irigasi, infrastruktur sistem penyediaan 

air minum, infrastruktur transportasi umum dan infrastruktur pengelolaan 

sampah. 

 

 

 

 

 

 

 

➢ Kajian Pangan Berbasis Potensi Sumber Daya Lokal Dan Pemetaan Kelayakan 

Pangan Lokal Sebagai Komponen Cadangan Pangan dan Bantuan Pangan di 

Kabupaten Lampung Barat. 

Kajian Pangan Berbasis Potensi Sumber Daya Lokal Dan Pemetaan Kelayakan Pangan 

Lokal Sebagai Komponen Cadangan Pangan dan Bantuan Pangan di Kabupaten 

Lampung Barat bekerjasama dengan Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Kajian 

ini dilakukan dengan menganalisa potensi sumber daya alam, kondisi sosial ekonomi 

Masyarakat, serta keberlanjutan produksi komoditas pangan untuk memberikan 

rekomendasi arah kebijakan dan langkah operasional yang dapat mendukung 

penguatan sistem pangan daerah secara berkelanjutan. Rekomendasi strategis yang 

diberikan adalah : penguatan produksi dan diversifikasi pangan lokal, integrasi 

program ketahanan pangan dan keanekaragaman gizi, pengembangan rantai nilai dan 

akses pasar, dan penguatan kebijakan dan ketahanan pangan daerah. 
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➢ Focus Group Discussion terkait Strategi Pengelolaan Sampah : Mendorong 

Sinergi dan Inovasi Penanganan Sampah di Kabupaten Lampung Barat 

FGD terkait sampah menghasilkan kesepakatan akhir yang tertuang dalam 

berita acara berupa sistem pengelolaan persampahan harus masuk dalam 

dokumen perencanaan yang terintegrasi dengan dokumen diatasnya, perlunya 

mengevaluasi peraturan terkait pengelolaan sampah dari hulu ke hilir, perlu 

adanya koordinasi dengan Kementerian terkait, melakukan kolaborasi yang 

kuat antara pemerintah dengan pemerintah pusat, swasta, NGO untuk 

menangani permasalahan sampah, meningkatkan kapasitas pengelolaan 

sampah di masing-masing kecamatan hingga pekon, sosialisasi terhadap 

masyarakat, dan mengaktifkan Kembali bank sampah 

 

  

 

 

 

 

 

 

➢ Focus Group Discussion terkait Optimalisasi Potensi dan Inovasi Peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Lampung Barat 

FGD terkait optimalisasi PAD menghasilkan kesepakatan akhir yang tertuang 

dalam berita acara berupa Dibutuhkan adanya komitmen, dukungan dan 

integritas Pimpinan Daerah (Kepala Daerah dan DPRD), seluruh pimpinan 

perangkat daerah dan ASN daerah, Memberikan hak dan tanggungjawab 

kepada BAPENDA dalam menetapkan target pajak daerah sesuai data riil yang 

ada dan analisis pertumbuhan ekonomi yang dapat dipertanggungjawabkan, 

melakukan pencapaian penerimaan pajak daerah sesuai target yang sudah 

ditetapkan dan melakukan pengelolaan pajak daerah, serta melakukan 

koordinasi kepada Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD), Pemberian hak 

berupa Insentif Pemungutan Pajak Daerah maupun Retribusi Daerah bagi ASN 

yang terlibat/masuk dalam Tim Pemungutan Pajak Daerah atau Retribusi 

Daerah jika realisasi penerimaan mencapai dari target Pajak Daerah atau 

Retribusi  Daerah yang sudah ditetapkan, Melakukan pendataan terhadap 

potensi Pajak Daerah maupun Retribusi Daerah, dan Harus dilakukan monitoring 

terhadap penerimaan Pajak Daerah di tahun berjalan dan evaluasi terhadap 
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penerimaan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah yang tidak mencapai target 

yang sudah ditetapkan 

 

 

  

 

 

 

 

➢ Focus Group Discussion terkait Potensi Bencana Alam : Meningkatkan 

Kewaspadaan Terhadap Ancaman Resiko Bencana di Kabupaten Lampung 

Barat. 

FGD terkait Potensi Bencana Alam menghasilkan kesepakatan akhir yang 

tertuang dalam berita acara berupa kabupaten Lampung Barat memiliki 

tofografi pegunungan dan dilewati oleh sesar/patahan semangka, maka 

bencana yang sering terjadi di Kabupaten Lampung Barat adalah bencana tanah 

longsor, gempa bumi, dan banjir. Untuk itu perlu dilakukan manajemen mitigasi 

efektif  untuk mengurangi resiko bencana. 

 

 

 

 

 

 

 

➢ Bincang Santai : Pengembangan Konservasi Kebun Raya Liwa Kabupaten 

Lampung Barat 

Bincang Santai Bersama BRIN menghasilkan kesepakatan akhir yang tertuang 

dalam berita acara yaitu pengembangan konservasi di kebun Raya Liwa berupa 

pengembangan anggrek alam, tanaman hias, tanaman buah local, dan tanaman 

obat, penguatan koleksi tumbuhan prioritas dan peningkatan penelitian dan 

edukasi.  
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Dari hasil kelitbangan yang disusun, ada 5 (lima) hasil kelitbangan yang ditindaklanjuti 

oleh perangkat daerah adalah : 

➢ Kajian Penyusunan Indeks Kepuasan Layanan Infrastruktur 

➢ Kajian Pangan Berbasis Potensi Sumber Daya Lokal Dan Pemetaan Kelayakan 

Pangan Lokal Sebagai Komponen Cadangan Pangan dan Bantuan Pangan di 

Kabupaten Lampung Barat 

➢ Focus Group Discussion terkait Strategi Pengelolaan Sampah : Mendorong 

Sinergi dan Inovasi Penanganan Sampah di Kabupaten Lampung Barat 

➢ Focus Group Discussion terkait Optimalisasi Potensi dan Inovasi Peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Lampung Barat 

➢ Bincang Santai dengan BRIN : Pengembangan Konservasi Kebun Raya Liwa 

Kabupaten Lampung Barat 

Sementara FGD terkait Potensi Bencana Alam : Meningkatkan Kewaspadaan 

Terhadap Ancaman Resiko Bencana di Kabupaten Lampung Barat belum bisa 

ditindaklanjuti karena baru berupa mengetahuan awal terkait potensi bencana yang 

ada di Kabupaten Lampung Barat ditinjau dari Geologi. Perlu ada kajian Gempa yang 

berkelanjutan untuk memahami resiko bencana, mempersiapkan mitigasi, dan 

merenacanakan Pembangunan yang aman di wilayah rawan bencana. Kajian 

dimaksud dapat mencakup analisis peta gempa, studi periode ulang gempa 

signifikan dan penilaian kerentanan bangunan untuk mengurangi dampak kerugian 

dan menyelamatkan nyawa. 

 

Capaian Kinerja BRIDA tak lepas dari dukungan stakeholder terkait. Berikut gambaran Peta 

Bisnis dalam mendukung pencapaian Kinerja Utama Badan Riset dan Inovasi Daerah Indikator 

1 : 

1. Peta Proses Bisnis Fasilitasi, Pelaksanaan dan Evaluasi Penelitian dan Pengembangan 

Bidang Pemerintahan Umum 
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Untuk mencapai target indikator sasaran Persentase pemanfaatan hasil  kelitbangan, 

salah satu kegiatan yang menghasilkan rekomendasi adalah  Fasilitasi, Pelaksanaan dan 

Evaluasi Penelitian dan Pengembangan Bidang Pemerintahan Umum. Rekomendasi didapat 

dari Focus Group Discussion (FGD) yang dihadiri oleh stakeholder terkait sesuai tema yang 

diangkat. 

2. Peta Proses Bisnis Fasilitasi, Pelaksanaan dan Evaluasi Penelitian dan Pengembangan 

Bidang Keuangan dan Aset Daerah, Reformasi Birokrasi 

 

Untuk mencapai target indikator sasaran Persentase pemanfaatan hasil  kelitbangan, 

salah satu kegiatan yang menghasilkan rekomendasi adalah  Fasilitasi, Pelaksanaan dan 

Evaluasi Penelitian dan Pengembangan Bidang Keuangan dan Aset Daeah, Reformasi 

Birokrasi. Rekomendasi didapat dari Focus Group Discussion (FGD) yang dihadiri oleh 

stakeholder terkait sesuai tema yang diangkat. 

3. Peta Proses Bisnis Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Perkebunan dan Pangan 
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Untuk mencapai target indikator sasaran Persentase pemanfaatan hasil  kelitbangan, 

salah satu kegiatan yang menghasilkan rekomendasi adalah  Penelitian dan Pengembangan 

Pekerjaan Umum.  Rekomendasi didapat dari Kajian yang dilakukan melalui mekanisme 

swakelola tipe 2 dengan Pihak Universitas. 

4. Peta proses Bisnis Penelitian dan Pengembangan Pekerjaan Umum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mencapai target indikator sasaran Persentase pemanfaatan hasil  kelitbangan, 

salah satu kegiatan yang menghasilkan rekomendasi adalah  Penelitian dan Pengembangan 

Pekerjaan Umum.  Rekomendasi didapat dari Kajian yang dilakukan melalui mekanisme 

swakelola tipe 2 dengan Pihak Universitas. 

Beberapa kendala dalam mencapai persentase pemanfaatan hasil kelitbangan adalah sebagai 

berikut : 

- Menentukan Topik/tema yang akan dibahas 

- Mencari Narasumber yang kompeten di bidangnya 

- Data di Perangkat Daerah tidak lengkap untuk bahan pendukung 

- Peneliti di BRIDA hanya 1 orang, sehingga masih menggunakan Pihak Ketiga dalam 

pelaksanaan Kajian 

- Terkendala komunikasi dengan Pihak Ketiga dalam pelaksanaan kajian. 

- Perbedaan mekanisme birokrasi antara BRIDA dan Pihak Universitas 

- Proses pencairan anggaran yang memerlukan tahapan administrasi panjang. 
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Sedangkan pendukung dalam mencapai persentase pemanfaatan hasil kelitbangan adalah 

sebagai berikut : 

- Adanya anggaran APBD 

- Adanya MoU dengan beberapa Universitas 

 

• Jumlah OPD yang mendapatkan pembinaan Inovasi Daerah 

Penghitungan indikator “Jumlah OPD yang mendapatkan Pembinaan Inovasi Daerah” cukup 

jelas. Dilakukan dalam rangka penilaian Indeks Inovasi Daerah, dengan sasaran 28 OPD. 

Pada tahun 2025, target tercapai 100%, pembinaan dilakukan kepada 28 Perangkat Daerah. 

Pembinaan ditujukan agar Perangkat Daerah dapat berkontribusi dalam melaporkan data 

Inovasi daerah yang telah dilaksanakan dengan memperhatikan kuantitas dan kualitas 

inovasi daerah yang dilaporkan. 

Untuk mencapai target indikator 2, didukung oleh 1 (satu) sub kegiatan yaitu  Penelitian, 

Pengembangan, dan Perekayasaan di Bidang Teknologi dan Inovasi. Kegiatan yang 

dilakukan berupa pembinaan kepada seluruh perangkat daerah yang ada di Kabupaten 

Lampung Barat sebanyak 28 Perangkat Daerah dan 14 Bagian. Beberapa kegiatan 

pembinaan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

o Supervisi ke Seluruh Perangkat Daerah di Kabupaten Lampung Barat, dilaksanakan 

pada awal bulan Juli. Kegiatan ini bertujuan untuk menggali langsung inovasi yang 

ada di Perangkat Daerah. Supervise dilakukan dengan menurunkan 2 (dua) Tim Kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

o Bimbingan Teknis Pengisian Indeks  Inovasi Daerah (IID) untuk Pamong Inovasi 

seluruh Perangkat Daerah. Kegiatan ini diikuti oleh 60 peserta dengan narasumber 

berasal dari BKSDN Kemendagri dan Balitbangda Provinsi Lampung. 
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o Desk Input data dukung IGA 

o Rapat koordinasi dengan seluruh OPD sebanyak 6 kali 

 

 

 

 

 

 

 

o Sosialisasi ke Kecamatan untuk persiapan IGA tahun 2026. Pada tahun 2025, Inovasi 

yang dihimpun baru berasal dari Perangkat Daerah dan kedepan harapannya Inovasi 

juga berasal dari kecamatan. 

 

 

 

 

 

 

Pelaporan Inovasi Daerah merupakan suatu aspek penting dalam penilaian kinerja Kepala 

Daerah sekaligus sebagai implementasi Program PM INDAH (Pamong Membangun Inovasi 

Daerah). Pelaporan Inovasi merupakan bentuk tanggung jawab Pemerintah Daerah dalam 

mengimplementasikan program-program Pemerintah Daerah sehingga dapat dirasakan 

oleh Masyarakat. 

Inovasi yang dilaporkan kedalam aplikasi IGA harus memenuhi standar yang ditentukan 

oleh Kemendagri yaitu : 

- Memiliki Regulasi Inovasi Daerah, Regulasi ini merupakan penetapan nama-nama 

inovasi daerah yang menjadi landasan operasional penerapan inovasi, dengan tingkat 

regulasi berupa Peraturan Daerah, Peraturan Kepala Daerah, SK Kepala Daerah atau 

Keputusan yang ditandatangani Kepala Perangkat Daerah. 

- Ketersediaan SDM Terhadap Inovasi Daerah, ditandai dengan banyaknya jumlah SDM 

yang mengelola suatu Inovasi Daerah. Dibuktikan dengan Keputusan atau penugasan 

oleh Kepala Daerah/Kepala Perangkat Daerah. 

- Dukungan Anggaran, berupa belanja yang mendukung penerapan inovasi pada 

program/kegiatan organisasi pelaksana inovasi. 
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- Alat Kerja, Alat kerja yang digunakan dalam pelaksanaan inovasi yang mudah diakses 

oleh pengguna misalnya pemanfaatan platfom digital untuk media sosialisasi, 

pemberian layanan inovasi, dan perolehan data/informasi. 

- Bimtek Inovasi, Peningkatan kapasitas dan kompetensi pelaksana inovasi daerah baik 

sebagai penyedia maupun penerima bimtek. 

- Integrasi Program dan Kegiatan Inovasi dalam RKPD, dimana inovasi perangkat daerah 

dituangkan dalam program Pembangunan daerah. 

- Keterlibatan Aktor Inovasi, adanya keikutsertaan unsur stakeholder dalam 

pelaksanaan inovasi daerah. 

- Pelaksana Inovasi Daerah, penetapan tim pelaksana inovasi daerah berupa SK/ Surat 

Penugasan/ Surat Perintah tugas dari Kepala Daerah atau Kepala Perangkat Daerah. 

- Jejaring Inovasi, jumlah perangkat daerah yang terlibat dalam penerapan inovasi 

daerah (dalam 2 tahun terakhir). 

- Sosialisasi Inovasi Daerah, Penyebarluasan informasi dan/atau advokasi kebijakan 

inovasi daerah selama 2 tahun terakhir. Sosialisasi dilakukan melalui media berita, 

konten medsos, maupun foto kegiatan sosialisasi 

- Pedoman Teknis, merupakan ketentuan dasar penggunaan inovasi daerah berupa 

buku petunjuk/ manual book. 

- Kemudahan Informasi Layanan, kemudahan mendapatkan informasi layanan melalui 

metode manual, hotline, media sosial, dan layanan online. 

- Kemudahan proses inovasi yang dihasilkan, indikator ini ditujukan untuk mengukur 

kecepatan layanan inovasi yang diperoleh oleh pengguna.  

- Penyelesaian layanan pengaduan, rasio pengaduan yang tertangani dalam tahun 

terakhir meliputi keluhan, kritik kontruktif, saran dan pengaduan lainnya terkait 

layanan inovasi 

- Layanan terintegrasi, inovasi dibangun secara terpadu dengan mengedepankan 

prinsip integrasi dan interoperabilitas layanan. Prinsip integrasi menggabungkan 

beberapa layanan terpisah kedalam satu platfom, sedangkan prinsip interoperabilitas 

bermakna menghubungkan data antar layanan. 

- Replikasi, inovasi daerah  telah direplikasi oleh daerah lain. 

- Kecepatan Penciptaan Inovasi, satuan waktu yang digunakan untuk menciptakan 

inovasi daerah yang kompleks. 

- Kemanfaatan Inovasi, kemanfaatan inovasi yang diukur berdasarkan satuan ukur yang 

sesuai target inovasi yang dipilih (satuan orang, unit, biaya, pendapatan, hasil produk/ 

satuan penjualan). 
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- Monitoring dan Evaluasi Inovasi Daerah, kepuasan pelaksanaan penggunaan inovasi 

daerah. 

- Kualitas Inovasi Daerah, kualitas inovasi daerah dapat dibuktikan dengan video 

penerapan inovasi daerah. Dengan memenuhi minimal 1 unsur dari 5 unsur yaitu : latar 

belakang inovasi, penjaringan ide inovasi, pemilihan ide, manfaat dan dampak. 

 

Dalam Pembinaan ada beberapa hal yang disampaikan terkait Inovasi Daerah yaitu : 

• Target Inovasi yang akan dilaporkan sebanyak 200 Inovasi 

• Memperhatikan kuantitas dan kualitas Eviden Inovasi Daerah sesuai dengan 

standar Kemendagri. 

• Sosialisasi pelaporan Inovasi daerah melalui laman 

indeks.inovasi.bksdn.kemendagri.go.id 

• Bentuk Inovasi yang dilaporkan meliputi Inovasi Tata Kelola Pemerintahan Daerah, 

Inovasi Pelayanan Publik, dan Inovasi bentuk lainnya. 

 

Hasil pembinaan yang dilakukan oleh BRIDA menunjukkan bahwa seluruh Perangkat 

Daerah mengirimkan Inovasi Daerah. Secara kuantitas tidak semua OPD mengirimkan 

inovasi sesuai target yang telah ditentukan oleh BRIDA yaitu 5 Inovasi. OPD terbanyak 

dalam pengumpulan Inovasi adalah Dinas Tanaman Pangan dan Holtikultura dengan jumlah 

Inovasi sebanyak 14 Inovasi dan paling sedikit adalah Sekretariat Dewan dengan 1 Inovasi. 

Jumlah inovasi total yang masuk dari OPD sebanyak 185 Inovasi, tetapi hanya 182 Inovasi 

yang bisa di laporkan ke aplikasi IGA.  

Secara kualitas, Inovasi di Kabupaten Lampung Barat masih perlu perbaikan dengan 

cacatan sebagai berikut : 

- Secara regulasi, masih banyak Inovasi yang menggunakan SK Kepala OPD bukan 

Peraturan Bupati/ SK Bupati 

- Penetapan Tim Pelaksana masih menggunakan SK Kepala OPD bukan SK Bupati/ SPT 

Bupati 

- Jejaring inovasi baru antar OPD belum melibatkan stakeholder Pentahelix 

- Sosialisasi Inovasi OPD baru dilakukan menggunakan media sosialisasi luring dan media 

sosial seperti Instagram 

- Replikasi, inovasi di Kabupaten Lampung Barat belum di replikasi oleh Daerah lain. 

- Kualitas video masih rendah. Belum memenuhi 5 unsur yang ditetapkan oleh 

Kemendagri. 
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Capaian Kinerja BRIDA tak lepas dari dukungan stakeholder terkait. Berikut gambaran Peta 

Bisnis dalam mendukung pencapaian Kinerja Utama Badan Riset dan Inovasi Daerah 

Indikator 2 : 

1. Peta Proses Bisnis Penelitian dan Pengembangan di Bidang Inovasi dan Teknologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mencapai target indikator sasaran Jumlah OPD yang mendapatkan Pembinaan 

Inovasi Daerah, kegiatan yang dilakukan adalah Penelitian dan Pengembangan di Bidang 

Inovasi dan Teknologi.  Kegiatan ini berupa pembinaan ke Pamong Inovasi Perangkat Daerah 

dan penginputan data inovasi ke aplikasi Indeks Inovasi Daerah Kemendagri. 

Beberapa kendala dalam mencapai Jumlah OPD yang mendapatkan Pembinaan Inovasi 

Daerah adalah sebagai berikut : 

- Adanya kesulitan dalam pengumpulan data eviden 

- Tim BRIDA kurang aktif koordinasi dengan OPD  

 

Sedangkan pendukung dalam mencapai persentase pemanfaatan hasil kelitbangan adalah 

sebagai berikut : 

- Adanya anggaran APBD 

- Adanya Peraturan Bupati tentang Pamong Membangun Inovasi (PM Indah) 

 

• Capaian Kinerja Tujuan 

Capaian Kinerja Tujuan Badan Riset dan Inovasi Daerah adalah Indeks Inovasi Daerah. 

Dengan capaian pada tahun 2025 terlihat pada tabel 4.2 
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Tabel 4.2 
Capaian Kinerja Tujuan BRIDA Tahun 2025 

 
Tujuan Indikator Capaian 2025 Capaian 

Akhir 
Renstra 

2026 

Target Realisasi Persentase 

Meningkatnya  
kualitas Inovasi 
Daerah 

Indeks Inovasi 
Daerah 

63/ Sangat 
Inovatif 

59,03/ 
Inovatif 

93,69% 64/ Sangat 
Inovatif 

Sumber : Badan Riset dan Inovasi Daerah 2025 

 

Tabel 4.3 
Capaian Indeks Inovasi Daerah 

No. Tahun Peringkat Capaian Indeks Inovasi Daerah 

Nilai Kategori 

1. 2021 5 62,8 Sangat Inovatif 

2. 2022 14 65,39 Sangat Inovatif 

3. 2023 31 61,46 Sangat Inovatif 

4. 2024 30 69,93 Sangat Inovatif 

5. 2025 109 59,03 Inovatif 

Sumber : Badan Riset dan Inovasi Daerah 2025 

secara umum capaian indeks inovasi daerah Kabupaten Lampung Barat fluktuatif. Pada 

tahun 2025, Indeks Inovasi Daerah Kabupaten Lampung Barat mengalami penurunan 

sebesar 10,9 poin dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan ini menempatkan Lampung 

Barat pada peringkat ke-109 secara nasional dan hanya masuk dalam kategori kabupaten 

inovatif. Namun berdasarkan Radiogram Kemendagri No. 400.10.11/9698/SJ tanggal 5 

Desember 2025, Kabupaten Lampung Barat mendapatkan Penghargaan Tambahan 

Kategori Pemda dengan Sebaran Inovasi Urusan Pemerintahan Konkuren Terbanyak Tahun 

2025.  

Berikut penyebab penurunan capaian indeks inovasi : 

- Rentang skor penetapan indeks inovasi mengalami perubahan. Jika tahun 

sebelumnya kategori Sangat Inovatif memiliki rentang skor 60 – 100, tahun 2025 ini 

kategori Sangat Inovatif berada pada rentang skor 65 – 100 

- Kematangan Inovasi mengalami penurunan, ditandai dengan : 

• Regulasi Inovasi Daerah : Regulasi baru Surat Keputusan Kepala Perangkat 

Daerah 

• Kualitas Inovasi yang ditunjukkan melalui Video masih belum maksimal 

• Keterlibatan aktor inovasi masih minim, belum melibatkan stakeholder lainnya 
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• SOP tidak ada 

• Kelengkapan administrasi (eviden) lemah 

• Tidak adanya replikasi dari Kabupaten lain. 

 

• Kegiatan Pendukung Dalam Pelaksanaan Tupoksi BRIDA Kabupaten Lampung Barat 

1. Pengukuran Indeks Daya Saing Daerah 

Indeks Daya Saing Daerah (IDSD) merupakan instrument pengukuran daya saing pada 

tingkat provinsi dan kabupaten/ kota yang dilakukan oleh Badan Riset dan Inovasi Nasional 

(BRIN). Pengukuran IDSD  terdiri dari empat komponen yang dielaborasi kedalam 12 pilar. 

Dengan mengukuran menggunakan data sekunder yang bersumber dari 

Kementerian/Lembaga. 

Tujuan IDSD adalah memberikan data dan informasi untuk rujukan dalam perumusan 

kebijakan, fasilitasi dan pembinaan daya saing daerah. Informasi ini menggambarkan 

kondisi daya saing masing-masing daerah dengan faktor-faktor pendorong 

produktivitasnya. 

Tahun 2025, Skor Indeks Daya Saing Daerah belum dirilis oleh BRIN. Untuk tahun 2024 IDSD 

Kabupaten Lampung Barat adalah 3,02 masih dibawah Skor IDSD Provinsi Lampung yaitu 

3,30. Diharapkan capaian  IDSD menjadi acuan dalam perencanaan pembangunan kedepan 

di Kabupaten Lampung Barat.  

2. Jurnal Kelitbangan 

Dalam penyebarluasan kegiatan penelitian dan pengembangan, Badan Riset dan Inovasi 

Daerah menggunakan Jurnal Kelitbangan dengan nomor ISSN : 2657-0041 sebagai 

medianya yang terbit setiap 6 bulan sekali. Selain Jurnal, penyebarluasan juga melalui 

website kelitbangan serta kerjasama dengan media massa. 

Pada Tahun 2025 Jurnal Kelitbangan yang diterbitkan volume 13 dan volume 14. 

Peta Proses Bisnis Pengelolaan Data Kelitbangan dan Peraturan : 
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salah satu kegiatan pendukung yang dilakukan oleh BRIDA adalah penyebarluasan hasil 

kelitbangan baik dalam bentuk cetak maupun media online. Kegiatan yang dilakukan 

adalah Pengelolaan Data Kelitbangan dan Peraturan, kegiatan ini berupa penerbitan 

jurnal kelitbangan dalam bentuk cetak dengan editornya Mitra Bestari dari Badan Riset 

dan Inovasi Nasional (BRIN). Selain cetak, penyebarluasaan hasil kelitbangan melalui 

website Badan penelitian dan Pengembangan dengan alamat https://balitbanglambar.id/. 

 

3. Pengembangan Geopark Kaldera Suoh 

Hal-hal yang sudah dilakukan oleh Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten 

Lampung Barat dalam rangka persiapan pengembangan Geopark Kompleks Kaldera Suoh 

sebagai berikut :  

1) Geopark Suoh Telah Ditetapkan sebagai Kawasan strategis dari sudut kepentingan 

fungsi dan daya dukung Lingkungan Hidup , yang dituangkan dalam :                                                   

1. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 14 Tahun 2023 Tentang Rencana Tata 

Ruang Wilayah Provinsi Lampung Tahun 2023-2043, Bab V Pasal 54 Ayat 5 Huruf C                           

2.  Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Barat Nomor 5 Tahun 2023 Tentang Rencana 

tata Ruang Wilayah Tahun 2023-2043, Bab V Pasal 39. 

2) Berita Acara Kesepakatan Bersama Kegiatan Kampus Lapangan Geologi di Kabupaten 

Lampung Barat Nomor :  074/485/IV.05/2023  Tanggal 14 Desember 2023.  

3) Penyusunan SK Tim Percepatan Pengembangan Taman Bumi (Geopark) Suoh Nomor : 

B/72/KPTS/IV.03/2022 Tanggal 5 Januari Tahun 2022.  

4) Penyusunan SK Bupati Lampung Barat Nomor : B/254/KPTS/IV.05/2023 Tanggal 09 

Agustus 2023 Tentang Pengelola Geopark Kaldera Suoh.  

5) Penyusunan Rencana Induk kawasan Geopark Suoh Tahun 2023 bekerjasama dengan 

Fakultas Teknik Geologi Universitas Padjajaran.  

6) Penyusunan Rencana Aksi Pengembangan Geopark Kaldera Suoh. 

7) Surat Permohonan Usulan Penetapan Warisan Geologi (Geoheritage) oleh Bupati 

Lampung Barat Kepada Gubernur Provinsi Lampung Nomor : 498/IV.05/2022 Tanggal 

31 Mei 2022.  

8) Surat Usulan Gubernur Lampung ke Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor : 

541/0268/V.25/2023 Tanggal 20 Januari 2023 Perihal Usulan penetapan Warisan Geologi 

(Geoheritage) Komplek Kaldera Suoh di Kabupaten Lampung Barat.  

9) Kunjungan Tim Verifikasi dan Identifikasi dari Pusat Survei Geologi, Badan Geologi 

Nasional terhadap Usulan  penetapan Warisan Geologi (Geoheritage) Komplek Kaldera 

Suoh di Kabupaten Lampung Barat tanggal 23 Juni - 14 Juli 2023. (Sebagai syarat untuk 

https://balitbanglambar.id/
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penetapan Geopark, Kabupaten Lampung masih menunggu Keputusan dari 

Kementerian ESDM terkait penetapan Warisan geologi (Geoheritage). 

10)  Melaksanakan Kegiatan Study Banding / Study Tiru Ke Geopark Nasional (Bayah Dome 

Geopark) dan Geopark Internasional (Ciletuh-Palabuhan Ratu UNESCO Global 

Geopark) Pada Tanggal 3-5 Juni 2024. 

11) Penyusunan Buku Seri Kaldera Nusantara "Dari Liwa Ke Suoh". 

12) Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) tematik Geopark Kaldera Suoh yang diikuti 

sebanyak 30 Mahasiswa dari Universitas Gadjah Mada. 

13) Kegiatan Launching dan Bedah Buku Penyusunan  Seri Kaldera Nusantara "Dari Liwa 

Ke Suoh".  

14)  Kegiatan Launching dan Bedah Buku Buku Seri Kaldera Nusantara "Dari Liwa Ke Suoh" 

Tanggal 12 September 2024 di Aula Kagungan Kantor Bupati Lampung Barat.  Kegiatan 

Launching dan Bedah Buku Seri Kaldera Nusantara bertujuan untuk menyebarluaskan 

Potensi geologi, Keanekaragaman Hayati dan Budaya yang ada di Kabupaten Lampung 

Barat , Untuk menambah kekayaan Khazanah Ilmu Pengetahuan terutama di Bidang 

penelitian dan pengembangan keilmuan Geologi , menambah referensi daerah untuk 

pengembangan potensi wilayah sebagai saranan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat, teridentifikasinya dampak dan manfaat dalam pengembangan wilayah, 

peningkatan ketahanan masyarakat dari bencana. Penyusunan Buku Seri Kaldera 

Nusantara "Dari Liwa Ke Suoh" merupakan salah satu upaya dalam pengembangan 

Geopark di Kabupaten Lampung Barat sebagai program unggulan PJ. Bupati Lampung 

Barat. 

15)  Penyebaran Informasi/Sosialisasi melalui media luar ruang pada situs warisan geologi 

(Geoheritage).   

16) Pada Tahun 2025 melaksanakan Kampus Lapangan Pertama dengan peserta dari 

Universitas Lampung (UNILA) dan Institut Teknologi Sumatera (ITERA). Tujuan 

membentuk geolog yang tidak hanya paham teori, tetapi juga mampu "membaca" dan 

"menceritakan kisah batuan" di lapangan secara akurat dan professional, selain itu 

untuk daerah bertujuan untuk mengenalkan geologi Lampung Barat dan geopark Suoh 

ke mahasiswa. 
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Peta Proses Bisnis Penelitian dan Pengembangan Lingkungan Hidup 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mengembangkan inovasi di Kabupaten Lampung Barat, salah satu kegiatan yang 

dilakukan adalah Penelitian dan Pengembangan Lingkungan Hidup.  Kegiatan ini berupa 

pengembangan geopark suoh. 

4. Pengelolaan Kebun Raya Liwa 

Pengelolaan Kebun Raya Liwa dilakukan oleh UPT Kebun Raya Liwa, berdasarkan 

Peraturan Bupati Lampung Barat Nomor 10 Tahun 2024 tentang Pembentukan, Organisasi 

dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Daerah, UPT Kebun Raya Liwa kewenangannya 

dibawah Badan Riset dan Inovasi Daerah yang sebelumnya dibawah Dinas Lingkungan 

Hidup. 

Kebun Raya Liwa memiliki luas 86,7 Ha. Konsep Pengembangan Kebun Raya Liwa 

adalah Pengembangan Tanaman Hias dan Representasi Flora Sumatera Bagian Selatan 

khususnya Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. Konsep tanamannya adalah Tanaman 

Hias sebagai tema utama pengembangan tanaman, tanaman koleksi dari TN Bukit Barisan 

Selatan sebagai tanaman koleksi utama dan tematik tumbuhan sebagai koleksi pendukung 

fungsi kebun raya.  

Kebun Raya adalah kawasan konservasi tumbuhan secara ex situ yang memiliki koleksi 

tumbuhan terdokumentasi dan ditata berdasarkan pola klasifikasi taksonomi, bioregion, 
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tematik, atau kombinasi dari pola-pola tersebut untuk tujuan kegiatan konservasi, 

penelitian, pendidikan, wisata dan jasa lingkungan. 

Hingga Tahun 2025, hal – hal yang telah dilakukan berdasarkan tujuan Kebun Raya 

adalah sebagai berikut : 

• Konservasi, dilakukan dengan cara mengoleksi jenis-jenis tumbuhan dalam rangka 

pelestarian berbagai jenis tumbuhan. Dengan pelaksanaan kegiatan berupa penanaman, 

pemeliharaan dan perbanyakan tanaman. 

Jumlah koleksi tanaman di Kebun Raya berdasarkan Taksonomi nya adalah sebagai 

berikut 

- Family sebanyak 257 naik 26 koleksi dari tahun 2024 

- Genus sebanyak 365 naik 23 koleksi dari tahun 2024 

- Spesies sebanyak 577 naik 88 koleksi dari tahun 2024 

- Spesimen sebanyak 5.630 naik 520 koleksi dari tahun 2024 

- Sp sebanyak 781 naik 53 koleksi dari tahun 2024 

- Koleksi langka berdasarkan IUCN : Punah Di Alam Liar 1, Sangat Terancam Punah 6, 

Terancam Bahaya 10, dan Rentan 10. 

Dari data diatas, pada Tahun 2025 terlihat berdasarkan taksonomi nya koleksi kebun raya 

liwa mengalami kenaikan. Kenaikan ini diperoleh dari eksplorasi bibit yang dilakukan 

pada tahun 2025. 

• Penelitian, dilakukan dengan menggali potensi tumbuhan tentang nilai ilmiah dan nilai 

ekonomisnya. Kegiatan ini dilakukan dengan cara kerjasama dengan Perguruan Tinggi, 

Dimana Para Dosen dan Mahasiswa melakukan Penelitian dan Praktek Kerja Lapangan 

di Kebun Raya Liwa. Universitas yang melakukan Penelitian dan Praktek Lapangan di 

Kebun Raya Liwa adalah Universitas Lampung, Universitas Bengkulu, Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta, Universitas Bandar Lampung, UIN Raden Intan Lampung, 

ITERA. Pada tahun 2025, ada 6 kegiatan penelitian yang dilakukan di Kebun Raya Liwa. 

Sehingga jumlah penelitian sampai dengan tahun 2025 adalah 84 Kegiatan Penelitian 

dan 66 Judul Flora dan Fauna. 

• Pendidikan, dilakukan dengan penyebaran ilmu pengetahuan. Saat ini yang dilakukan 

Kebun Raya Liwa dalam hal pendidikan adalah dengan menjadikan KRL sebagai tempat 

kunjungan Sekolah- Sekolah untuk Pembelajaran. Pada Tahun 2025 terdapat 9 

Kunjungan Sekolah baik dari Tingkat TK, Sekolah Dasar maupun Universitas dengan total 

jumlah peserta kunjungan  sebanyak 239 siswa. 
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• Wisata, Kebun Raya Liwa menjadi salah satu tujuan Wisata di Kabupaten Lampung Barat. 

Jumlah kunjungan pada tahun 2025 sebanyak 11.167 pengunjung. Jumlah pengunjung 

mengalami penurunan dari tahun 2024.  

Pada Tahun 2025 Kebun Raya Liwa menghasilkan PAD sebesar Rp. 52.940.000  atau 77% 

dari target PAD. Selain PAD, Kebun Raya Liwa juga memberikan dampak terhadap 

perekonomian Masyarakat yaitu tumbuh kembangnya pedagang kaki lima di sekitar 

KRL, meningkatnya hunian hotel di hari libur dan membuka lapangan kerja. Berikut Tabel 

Jumlah Kunjungan Kebun Raya Liwa 

Tabel 4.4 
Jumlah Kunjungan Wisatawan  

No Tahun Jumlah Kunjungan 

1. 2021 6.531 

2. 2022 15.533 

3. 2023 17.728 

4. 2024 14.583 

5. 2025 11.167 

Sumber : Data KRL 2025 

 

 

❖ Analisis Faktor Pendukung Keberhasilan 

Beberapa hal yang menjadi faktor pendukung keberhasilan pencapaian sasaran kinerja 

Badan Riset dan Inovasi Daerah : 

1. Dukungan dana APBD dalam pelaksanaan kegiatan Badan Riset dan Inovasi Daerah. 

2. Kerjasama dengan Universitas, Pemerintah Pusat dalam pelaksanaan kajian dan 

menjadi narasumber dalam Focus Group Discussion yang diadakan oleh Badan Riset 

dan Inovasi Daerah. 

3. Adanya Pamong Inovasi di setiap Perangkat Daerah dalam rangka pengukuran Indeks 

Inovasi Daerah. 

4. Adanya Kebun Raya Liwa sebagai tempat untuk konservasi, penelitian, pendidikan, 

wisata dan jasa lingkungan. 

 

❖ Analisis Faktor Penghambat Capaian Kinerja  

Beberapa hal yang menjadi penghambat capaian kinerja Badan Riset dan Inovasi Daerah 

adalah sebagai berikut : 

1. Masih minimnya Tenaga fungsional peneliti, tenaga fungsional perekayasa, analis data 

ilmiah, analis pemanfaatan IPTEK dan penata penerbitan ilmiah sebagai personil utama 



 BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH 

 45 

penyelenggaraan kegiatan kelitbangan, yang berdampak pada terbatasnya cakupan isu 

yang ditangani, serta kualitas hasil kelitbangan yang ditindaklanjuti sebagai input 

rekomendasi kebijakan terhadap pemangku kepentingan. 

2. Belum adanya Rencana Induk Kelitbangan sehinagga rencana topik kegiatan 

kelitbangan belum berorientasi pada permasalahan dan isu-isu strategis daerah dan 

menjadi prioritas kebijakan daerah 

3. Masih minimnya data base kelitbangan untuk mendukung kebutuhan data dan 

informasi yang cepat dan akurat guna kepentingan kelitbangan dalam menindaklanjuti 

isu-isu aktual dan strategis 

4. Efisiensi Anggaran pada awal tahun 2025, menyebabkan jumlah kajian mengalami 

pengurangan dari target yang sudah ditetapkan dan diubah dalam perubahan rencana 

kerja tahun 2025. 

 

C. Perbandingan Kinerja 

1. Perbandingan Kinerja dengan Tahun Sebelumnya 

Untuk perbandingan capaian kinerja sasaran tahun 2025 dengan Tahun 2024 dapat 

dilihat pada Tabel 4.5 berikut : 

Tabel 4.5 

Perbandingan Kinerja Dengan Tahun Sebelumnya 

Sasaran  Indikator Realisasi Tahun 
2024 

Realisasi Tahun 
2025 

Meningkatnya  kualitas 
Penelitian dan 
Pengembangan 

Persentase pemanfaatan hasil  
kelitbangan 

87,5% 83% 

 Jumlah OPD yang mendapatkan 
Pembinaan Inovasi Daerah 

28 OPD 28 OPD 

Sumber : BRIDA 2025 (data diolah oleh Tim penyusun LKJIP) 

 

Dari tabel diatas, untuk capaian indikator persentase pemanfaatan hasil kelitbangan 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya mengalami penurunan dari 87,5% menjadi 

83%, namun masih lebih tinggi dari target yang telah ditetapkan pada tahun 2025. 

Sedangkan untuk indikator jumlah OPD yang mendapatkan Pembinaan Inovasi Daerah 

tercapai 100% baik pada tahun 2024 maupun tahun 2025. 

 

2. Perbandingan Kinerja dengan Target Nasional 

Sasaran Badan Riset dan Inovasi Nasional yang sejalan dengan indikator Kabupaten 

Lampung Barat adalah Terbentuk dan Terbinanya Badan Riset dan Inovasi Daerah 

dengan indikator Jumlah naskah kebijakan / rekomendasi kebijakan yang 

dimanfaatkan oleh pemerintah daerah. Capaian realisasi kinerja Badan Riset dan 
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Inovasi Daerah Kabupaten Lampung Barat dibandingkan dengan Target adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.6 

Perbandingan Kinerja dengan Nasional 

Kabupaten Lampung Barat Badan Riset dan Inovasi Nasional 

Indikator Target Realisasi Indikator Target Realisasi 
persentase 
pemanfaatan 
hasil 
kelitbangan 

75% 83% Jumlah 
naskah 
kebijakan / 
rekomendasi 
kebijakan 
yang 
dimanfaatkan 
pemerintah 
daerah 

70 
Rekomendasi 

Kebijakan 

71 
Rekomendasi 

Kebijakan 

Sumber : Lakin BRIN data diolah Tim Penyusun 2025 

 

3. Perbandingan Kinerja dengan Provinsi Lampung 

Indikator Kinerja Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Lampung adalah 

Persentase rumusan kebijakan (policy paper) yang di diseminasikan. Hal ini sejalan 

dengan indikator yang ingin dicapai oleh Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten 

Lampung Barat yaitu persentase pemanfaatan hasil kelitbangan. Capaian realisasi 

kinerja Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Lampung Barat dibandingkan 

dengan Target Provinsi adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.7 

Perbandingan Kinerja dengan Provinsi Lampung 

Kabupaten Lampung Barat Provinsi Lampung 

Indikator Target Realisasi Indikator Target Realisasi 
persentase 
pemanfaatan 
hasil 
kelitbangan 

75% 83% Persentase 
rumusan 
kebijakan 
(policy paper) 
yang 
dimanfaatkan 
dan atau 
didesiminasikan 

60% 60% 

Sumber : LKJ Balitbang Provinsi Lampung data diolah Tim Penyusun 2025 

 

Selain indikator sasaran diatas, perbandingan kinerja bisa dibandingkan pada indikator 

tujuan Badan Riset dan Inovasi Daerah yaitu Meningkatnya Kualitas Inovasi Daerah dengan 

indikator Indeks Inovasi Daerah. Capaian kinerja Badan Riset dan Inovasi Daerah  

Kabupaten Lampung Barat dibandingkan dengan Target Provinsi dan Nasional dalam 

indeks inovasi daerah adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.8 
Pencapaian Indeks Inovasi dibandingkan dengan pencapaian Provinsi dan Nasional 

Sumber : 
*(Data Peringkat Indonesia diperoleh dari Data Global Innovation Index 2025) 

**(Data Peringkat Kabupaten dan Daerah dari Kepmendagri  No. 400.10.11-6097 Tahun 2025) 

 

D. Realisasi Anggaran 

Untuk mencapai Indikator Kinerja Utama pada Perangkat Daerah Badan Riset dan 

Inovasi Daerah Kabupaten Lampung Barat pada Tahun 2025 dilaksanakan berbagai Program, 

Kegiatan dan Sub Kegiatan dengan jumlah program termasuk program rutin sebanyak 2 

program, jumlah kegiatan sebanyak 12 kegiatan dan  jumlah Sub kegiatan termasuk Sub 

kegiatan rutin sebanyak 35 Sub-kegiatan. Alokasi dana tahun 2025 untuk belanja langsung 

sebesar Rp. 4.720.110.666 (Empat Milyar Tujuh Ratus Dua Puluh Juta Seratus Sepuluh Ribu Enam 

Ratus Enam Puluh Enam Rupiah) terealisasi sebesar Rp. 4.362.085.028  (Empat Milyar Tiga Ratus 

Enam Puluh Dua Juta Delapan Puluh Lima Ribu Dua Puluh Delapan Rupiah) atau 92,41 persen 

dengan realisasi capaian kinerja sasaran sebesar 100 persen.  

Realisasi penyerapan anggaran program, kegiatan dan sub kegiatan adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.9 
Realisasi Penyerapan Anggaran Tahun 2025 

Uraian Pagu Anggaran Realisasi 
Anggaran 

Selisih Persentase 
Capaian 

Belanja Daerah 4.720.110.666 4.362.085.028 358.025.638 92,41 

Program Penunjang Urusan 
Pemerintahan Kabupaten Kota 

2.592.256.312 2.426.875.702 165.380.610 94 

Kegiatan Perencanaan, 
Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja 
Perangkat Daerah 

22.444.000 22.440.000 4.000 99.98 

Penyusunan Dokumen 
Perencanaan Perangkat Daerah 

17.439.000 17.435.000 4.000 99.98 

Koordinasi dan Penyusunan 
Dokumen RKA-SKPD 

470.000 470.000 - 100 

Koordinasi dan Penyusunan 
Dokumen Perubahan RKA-SKPD 

470.000 470.000 - 100 

Koordinasi dan Penyusunan 
Dokumen DPA-SKPD 

470.000 470.000 - 100 

Koordinasi dan Penyusunan 
Perubahan DPA-SKPD 

462.000 462.000 - 100 

Koordinasi dan Penyusunan 
Laporan Capaian Kinerja dan 
Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD 

600.000 600.000 - 100 

Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 2.533.000 2.533.000 - 100 

 Kabupaten Lampung 
Barat 

Provinsi Lampung Indonesia 

Peringkat 109 21 55 

Nilai Indeks Inovatif 

59,03 

Inovatif 

52,89 

Output Inovasi : 59 
Input Inovasi : 60 
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Kegiatan Administrasi Keuangan 
Perangkat Daerah 

2.255.442.712 2.104.146.975 151.295.737 93.29 

Penyediaan Gaji dan Tunjangan 
ASN 

2.252.477.712 2.101.181.975 151.295.737 93.28 

Koordinasi dan Penyusunan 
Laporan Keuangan Akhir Tahun 
SKPD 

1.440.000 1.440.000 - 100 

Koordinasi dan Penyusunan 
Laporan Keuangan Bulanan/ 
Triwulanan/ Semesteran SKPD 

430.000 430.000 - 100 

Penyusunan Pelaporan dan Analisis 
Prognosis Realisasi Anggaran 

1.095.000 1.095.000 - 100 

Kegiatan Administrasi Barang Milik 
Daerah pada Perangkat Daerah 

1.538.000 1.538.000 - 100 

Penyusunan Perencanaan 
Kebutuhan Barang Milik Daerah 
SKPD 

1.000.000 1.000.000 - 100 

Penatausahaan Barang Milik 
Daerah pada SKPD 

538.000 538.000 - 100 

Kegiatan Administrasi Kepegawaian 
Perangkat Daerah 

42.893.000 42.893.000  100 

Monitoring, Evaluasi, dan Penilaian 
Kinerja Pegawai 

393.000 393.000 - 100 

Pendidikan dan Pelatihan Pegawai 
Berdasarkan Tugas dan Fungsi 

42.500.000 42.500.000  100 

Kegiatan Administrasi Umum 
Perangkat Daerah 

119.985.000 119.806.646 178.354 99,85 

Penyediaan Komponen Instalasi 
Listrik/Penerangan Bangunan 
Kantor 

2.725.000 2.725.000 - 100 

Penyediaan Barang Cetakan dan 
Penggandaan 

11.472.000 11.472.000 - 100 

Penyediaan Bahan Bacaan dan 
Peraturan Perundang-undangan 

3.960.000 3.960.000 - 100 

Fasilitasi Kunjungan Tamu 4.409.000 4.231.500 177.500 95,97 

Penyelenggaraan Rapat Koordinasi 
dan Konsultasi SKPD 

97.419.000 97.418.146 854 99,99 

Kegiatan Pengadaan Barang Milik 
Daerah Penunjang Urusan 
Pemerintahan Daerah 

18.900.000 18.900.000 - 100 

Pengadaan Peralatan Dan Mesin 
Lainnya 

18.900.000 18.900.000 - 100 

Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang 
Urusan Pemerintahan Daerah 

77.988.600 65.236.234 12.752.366 83,65 

Penyediaan Jasa Surat Menyurat 2.800.000 2.576.000 224.000 92 

Penyediaan Jasa Komunikasi, 
Sumber Daya Air dan Listrik 

19.005.000 11.649.134 7.355.866 61,3 

Penyediaan Jasa Pelayanan Umum 
Kantor 

56.183.600 51.011.100 5.172.500 90.79 

Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik 
Daerah Penunjang Urusan 
Pemerintahan Daerah 

53.065.000 51.914.847 1.150.153 97.83 

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, 
Biaya Pemeliharaan, Pajak, dan 
Perizinan Kendaraan Dinas 
Operasional atau Lapangan 

35.150.000 33.999.847 1.150.153 96.73 



 BADAN RISET DAN INOVASI DAERAH 

 49 

Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 
Lainnya 
 

6.440.000 6.440.000 - 100 

Pemeliharaan / Rehabilitasi Sarana 
dan Prasarana Gedung Kantor atau 
Bangunan Lainnya 
 

11.475.000 11.475.000 - 100 

Program Penelitian Dan 
Pengembangan Daerah 
 

2.127.854.354 1.935.209.326 192.645.028 90,94 

Kegiatan Penelitian dan 
Pengembangan Bidang 
Penyelenggaraan Pemerintahan dan 
Pengkajian Peraturan 
 

342.002.800 189.914.525 152.088.275 55,53 

Fasilitasi, Pelaksanaan dan Evaluasi 
Penelitian dan Pengembangan 
Bidang Pemerintahan Umum 

236.906.300 97.214.625 139.691.675 41,04 

Fasilitasi Pelaksanaan dan Evaluasi 
Penelitian dan Pengembangan 
Bidang Keuangan dan Aset Daerah 
Reformasi Birokrasi 

48.651.500 36.255.900 12.395.600 74,52 

Pengelolaan Data Kelitbangan dan 
Peraturan 

56.445.000 56.444.000 1000 99,99 

Kegiatan Penelitian dan 
Pengembangan Bidang Sosial dan 
Kependudukan 
 

1.241.365.654 1.201.537.206 39.828.448 96.79 

Penelitian dan Pengembangan 
Pendidikan dan Kebudayaan 

1.241.365.654 1.201.537.206 39.828.448 96.79 

Kegiatan Penelitian dan 
Pengembangan Bidang Ekonomi dan 
Pembangunan 
 

466.435.900 465.874.172 561.728 99.88 

Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian, Perkebunan dan Pangan 

128.147.500 128.042.500 105.000 99.92 

Penelitian dan Pengembangan 
Lingkungan Hidup 

209.673.400 209.626.122 47.278 99.98 

Penelitian dan Pengembangan 
Pekerjaan Umum 

128.615.000 128.205.550 409.450 99.68 

Kegiatan Pengembangan Inovasi 
dan Teknologi 
 

78.050.000 77.883.423 166.577 99.79 

Penelitian, Pengembangan, dan 
Perekayasaan di Bidang Teknologi 
dan Inovasi 

78.050.000 77.883.423 166.577 99.79 

Sumber : data laporan realisasi anggaran TA.  2025 yang telah diolah oleh Tim Penyusun  

Berdasarkan realisasi penyerapan anggaran diatas, dan dibandingkan dengan capaian kinerja 

maka hasil perhitungan efisiensi dan efektifitas sumber daya kinerja BRIDA terlihat pada 

gambar 4.1 
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Gambar 4.1 

Tingkat Efisiensi dan Efektivitas Kinerja BRIDA Tahun 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data pada aplikasi sakti berkibar 

 Dari perhitungan diatas, maka terlihat tingkat efisiensi kinerja BRIDA sebesar 10,77% dan 

tingkat efektivitas nya sebesar 111,39%. Dari nilai itu, capaian kinerja BRIDA di nilai sangat 

efektif dan efisien. Hal ini terlihat dari kinerja yang dihasilkan sesuai target yang ditetapkan, 

disisi lain penyerapan anggarannya lebih kecil dari pagu anggaran. 

 

E. Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Penyusunan Laporan Kinerja Badan Riset dan Inovasi Daerah akan dimanfaatkan 

sebagai bahan evaluasi capaian kinerja Badan serta digunakan untuk acuan untuk pelaksanaan 

perencanaan yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan Umum 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJiP) Badan Riset dan Inovasi Daerah 

Kabupaten Lampung Barat tahun 2025 memberikan gambaran tingkat pencapaian tujuan dan 

sasaran yang mengindikasikan tingkat keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan 

sesuai dengan tugas pokok dan fungsi yang diemban oleh Badan Riset dan Inovasi Daerah. 

capaian ini juga menjadi pedoman bagi Badan untuk peningkatan capaian kinerja dimasa yang 

akan datang.  

Dari pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Indikator Kinerja sasaran Badan Riset dan Inovasi Daerah terdiri dari 2 (dua) indikator 

dengan masing-masing target indikator tercapai sebagai mana berikut : 

- Indikator 1 “Persentase pemanfaatan hasil  kelitbangan” dengan target 75%, tercapai 83% 

dengan capaian indikator 110,67% 

- Indikator 2 “Jumlah OPD yang mendapatkan Pembinaan Inovasi Daerah” dengan target 

28 OPD, tercapai 100%. 

2. Pada tingkat Program dan Kegiatan Pencapaian Kinerja Tercapai 71,98% dengan tingkat 

penyerapan anggaran total sebesar 92,41% 

 

B. Faktor Pendukung Keberhasilan 

Faktor pendukung keberhasilan pencapaian sasaran Badan Riset dan Inovasi Daerah 

adalah  : 

1. Berjalan efektifnya koordinasi antar pegawai dilingkup Badan Riset dan Inovasi Daerah. 

2.  Dukungan sarana dan prasarana baik perangkat keras maupun perangkat lunak 

(aplikasi).  

3. Ketepatan antara perencanaan dengan pelaksanaan dan ketersediaan data 

pendukung dalam proses perencanaan kinerja. 

4. Adanya website Kelitbangan sebagai sarana dalam penyebarluasan hasil-hasil 

Kelitbangan 

5. Adanya Forum Group Discussion (FGD) sebagai sarana untuk tukar fikiran dan 

koordinasi antar stakeholder. 

6. Adanya MoU dengan Perguruan Tinggi berupa Kampus Lapang Geologi (Universitas 

Padjadjaran, Universitas Gadjah Mada, Universitas Lampung, Institut Teknologi 

Sumatera dan Universitas Sriwijaya) dan kerjasama dalam penyusunan kajian 
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(Universitas Padjadjaran, Universitas Gadjah Mada, Universitas  Lampung, Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung dan Institut Pertanian Bogor). 

   

C. Permasalahan 

Selain faktor pendukung, ada beberapa permasalahan yang dihadapi Badan Riset dan 

Inovasi Daerah dalam mencapai target sasaran yang ditetapkan yaitu  

1. Fungsional peneliti yang ada di BRIDA baru 1 (satu) orang, sehingga dalam pelaksanaan 

kegiatan masih bekerjasama dengan pihak ketiga dalam hal ini Universitas dan BRIN 

dengan mekanisme Swakelola Tipe 2. Sehingga penyelesaian waktu pekerjaan 

terkadang tidak sesuai dengan target yang ditetapkan. 

2. Evaluasi Kinerja melalui aplikasi sakti berkibar masih sering mengalami gangguan. 

3. Tahun 2025, BRIDA mengalami pergantian Pimpinan Tinggi Pratama sebanyak 4 

(empat) kali, sehingga ritme kerja sedikit terganggu. 

 

D. Rekomendasi dan Tindak Lanjut 

Dalam menghadapi kendala yang dialami, dan untuk meningkatkan capaian kinerja 

kegiatan Badan Riset dan Inovasi Daerah dimasa datang, ada beberapa hal upaya yang perlu 

dilakukan : 

1. Perlu ditingkatkan koordinasi dan sinkronisasi tentang perencanaan dan pelaksanaan 

program dengan pihak terkait baik dengan Pemerintah Kabupaten, Pemerintah 

Provinsi dan Pemerintah Pusat. 

2. Perlu Peningkatan Kerjasama (MoU) dengan Universitas-Universitas di Indonesia dan 

stakeholder lainnya yang bergerak dalam bidang Riset dan Inovasi. Saat ini MoU baru 

dilakukan dengan Universitas Padjadjaran, Universitas Lampung, UIN Raden Intan 

Lampung, Universitas Gadjah Mada, Institut Pertanian Bogor, Institut Teknologi 

Sumatera. 

3. Mereviu Renstra BRIDA dalam penetapan target kinerja 

4. Melakukan Inovasi secara berkelanjutan dalam perencanaan dan evaluasi kinerja. 
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